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KATA SAMBUTAN

PADA malam Paskah, seorang ibu 
datang kepada saya. 

“Terima kasih, Romo, akhirnya 
setelah dua setengah tahun tidak ke 
gereja saya diizinkan pergi ke gereja.” 

Pernyataan ibu ini menggeletik 
saya. Intinya, ada rasa syukur bahwa 
sang ibu sungguh boleh mengalami 
perayaan Paskah di gereja secara on 
site. Gereja tampak berbeda; lebih 
bersinar, ada yang baru meski tidak 
menghilangkan suasana yang lama. 

Bacaan Injil Paskah Vigili 
mengajak kita berjumpa dengan Yesus 
yang bangkit. Mengalami kebangkitan 
berarti mengalami perjumpaan 
dengan Yesus yang bangkit, seperti 
yang dialami oleh para rasul dan juga 
para wanita yang pada pagi-pagi buta 
sudah berada di makam Yesus. 

Bagi para murid, kebangkitan 
mempunyai makna perjumpaan  
dengan Yesus yang hidup. 
Dan kini, masih dalam suasana 
Paskah, kita melihat semangat 
kebangkitan itu di dalam diri umat 
Paroki Bojong Indah-Gereja Sathora. 
Boleh dikatakan, kabut sedikit demi 
sedikit berlalu. Mulai dari banyak 
umat paroki terkena Covid-19 

Rm. Sridanto Aribowo - [Foto : dok. pribadi]

Makna Kebangkitan
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(delta), meninggalnya (Alm.) Romo 
Suherman, dan gereja ditutup pada 
masa pandemi. 
Kini, suasana memang serba baru. 
Tetapi, apakah kita masih ragu untuk 
mengikuti Misa secara on site? Apa 
yang membuat kita ragu? 

Bangkit berarti berani melawan 
keraguan. Gereja kita sudah semakin 
aman untuk digunakan sebagai 
tempat beribadah, dengan protokol 
kesehatan yang baik. Selama ini, 
TGKP juga sudah melayani dengan 
sangat baik. Sebenarnya, tidak ada 
alasan untuk takut, namun juga 
tidak ada alasan untuk ceroboh dan 
bersemangat tanpa kehatian-hatian. 

Masa Paskah berlangsung selama 
tujuh minggu dan ditutup dengan 
Hari Raya Pantekosta. Dalam bacaan-
bacaan Injil selama hari-hari,  Minggu 
Paskah ke depan, kita berjumpa 
dengan aneka kesaksian iman para 
rasul ketika mengalami penampakan 
Yesus yang hidup, Yesus yang bangkit, 
Yesus yang sungguh mereka alami 
dalam pengalaman iman personal. 

Setiap umat pun mengalami 

makna kebangkitan secara personal 
dalam diri masing masing. Pertanyaan 
yang bisa kita tanyakan kepada 
diri sendiri adalah: apa makna 
kebangkitan Yesus bagiku saat ini 
pada masa pandemi tahun 2022? 

Selamat Hari Raya Paskah 2022. 
Kristus telah bangkit dan hidup dalam 
diri kita masing-masing. Alleluya. 

Bojong Indah, pada Hari Raya Paskah 
17 April 2022 

Romo Sridanto Aribowo
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Romo dan umat Sathora terkasih, 

Pertama-tama, kami mengucapkan 
Selamat Paskah. 

Puji dan syukur kepada Tuhan, 
Paskah tahun ini kita boleh merasakan 
awal permulaan musim semi, yang 
mulai menimbulkan secercah cahaya 
harapan cerah, setelah melewati 
musim dingin yang panjang sekali. Kita 
mulai merasakan adanya optimisme 
di berbagai bidang dan tempat, tidak 
terkecuali di Keuskupan Agung Jakarta 
pada umumnya, dan di paroki kita pada 
khususnya. Mulai ada pelonggaran 
kuota umat yang boleh mengikuti 
Misa, mulai ditambahnya jam dan 
tempat Misa. Ini semua menunjukkan 
optimisme kita, bahwa keadaan akan 
semakin membaik. 

Kami, Wilayah Santo Benediktus, 
sebagai Panitia Paskah 2022, terus 
mengikuti dinamika perkembangan 
situasi ini dari waktu ke waktu, untuk 
terus menyesuaikan rencana dan 
pelaksanaan kegiatan, baik kegiatan 
liturgis maupun kegiatan penunjang 
non-liturgis lainnya, tentunya dengan 
terus berkoordinasi dengan seksi 
Liturgi, serta seksi dan bagian lain 
yang terkait.

Puji Tuhan, akhirnya semua 
kegiatan, walaupun masih ada 

kekurangan di sana-sini, 
secara umum dapat 

terselenggara dengan 

baik dan lancar. Ini semua tentu 
berkat campur tangan Tuhan, serta 
bantuan, dukungan, dan kerjasama 
dari berbagai seksi dan bagian, Dewan 
Paroki, para Romo, dan partisipasi 
seluruh umat Sathora.

Seturut kehendak Tuhan, semoga 
situasi ini terus semakin membaik 
dan akhirnya dapat menjadi normal 
kembali (new normal) sehingga kita 
dapat berkegiatan dengan lebih baik, 
gereja dapat dibuka kembali secara 
penuh tanpa adanya pembatasan-
pembatasan, seperti yang kita semua 
harapkan sehingga Paskah pada tahun 
ini boleh manjadi hadiah terbesar bagi 
kita sebab dengan kebangkitan Kristus, 
kita semua telah dibebaskan dan dapat  
menyongsong hari depan yang lebih 
baik.

Akhir kata, sekali lagi kami  
mengucapkan Selamat Paskah dan 
terima kasih sebesar-besarnya kepada 
para Romo, Dewan Paroki Harian, 
DPH Pendamping Wilayah Santo 
Benediktus, seluruh seksi, sub seksi 
dan bagian, para Koordinator Wilayah 
dan Ketua Lingkungan,  para donatur, 
tim Majalah MeRasul, seluruh anggota 
panitia Paskah 2022 Wilayah Santo 
Benediktus, serta semua pihak yang 
tidak dapat kami sebutkan satu per 
satu, dan kepada seluruh umat Sathora 
yang telah ikut serta mengambil 
bagian dalam penyelenggaraan 
kegiatan perayaan Paskah 
ini. Semoga kita 

Yan Wibowo - [Foto : dok. pribadi]

Sambutan Ketua 
Panitia Paskah 2022 
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Yan Wibowo
Ketua Panitia Paskah 2022, 

Koordinator Wilayah Santo Benediktus

sekalian senantiasa diberi rahmat 
kesehatan dan kebahagiaan, dan terus 
bersemangat dalam pelayanan untuk 
berbagi kasih kepada sesama, semakin 
mengasihi, semakin peduli, dan 
semakin bersaksi. 

Tuhan Yesus memberkati kita semua.
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Memperluas Kerajaan Allah

PADA Tahun Refleksi 2021, yang 
masih dalam masa pandemi, aneka 
peristiwa duka menimpa keluarga dan 
komunitas. Umat Paroki Bojong Indah 
pun mengalami perpisahan dengan 
Romo F.X. Suherman yang berpulang 
ke Rumah Bapa di Surga. Puji syukur, 
tidak lama kehilangan gembala umat, 
Romo Hieronymus Sridanto Aribowo 
datang membawa visi baru.

“Semua pasti berubah, mau tidak 
mau. Semua pasti berpisah, ingin tidak 
ingin. Semua pasti berakhir, siap tidak 
siap.” (Mutiara Kata). 
Sejak pandemi, MeRasul pun harus 
ikut prihatin. Demi efisiensi, MeRasul 
terbit dalam versi digital.

Tahun 2022, Keuskupan Agung 
Jakarta (KAJ) mencanangkan Arah 
Dasar (Ardas) KAJ 2022-2026. Jika 
tema Ardas 2016-2020  ‘Pengamalan 
Pancasila’, maka Ardas 2022-2026 
menetapkan ‘Semakin Mengasihi, 
Semakin Peduli, Semakin Bersaksi’ 
sebagai tema pokok. 
Adapun rumusan singkat Ardas 2022-

2026, dapat dirangkum 
dalam dua paragraf: 
Pertama, KAJ sebagai 
Persekutuan dan 
Gerakan umat Allah yang 
berlandaskan Spiritualitas 
Ekaristi berjuang untuk 
semakin mengasihi, 
semakin peduli, dan 
semakin bersaksi demi 
cinta pada Tanah Air 
dengan melaksanakan 
nilai-nilai Ajaran Sosial 
Gereja dalam setiap sendi 
kehidupan. 
Kedua, “Karena itu 
berdirilah teguh, 
janganlah goyah dan 
giatlah selalu dalam 
pekerjaan Tuhan (1 Kor 

15 : 58). Bunda Maria dan Santo Yusuf. 
Doakanlah kami.”

Ardas 2022-2026 mengajak kita 
menjadi komunitas alternatif untuk 
memperluas Kerajaan Allah dengan 
melaksanakan Ajaran Sosial Gereja. 
Ajaran sosial Gereja adalah refleksi, 
panduan, dan sekaligus doktrin 
Gereja di atas dasar kesadaran untuk 
terlibat di dalam kehidupan sosial 
masyarakat yang konkret. Dalam hal 
ini, Gereja menempatkan diri sebagai 
pro keadilan, hormat pada martabat 
manusia, pro pada kesejahteraan 
bersama. Juga memilih untuk solider, 
memiliki semangat subsidiaritas 
terlebih-lebih lagi peduli pada yang 
lemah dan miskin serta bertanggung 
jawab atas kehidupan alam ciptaan.

Semoga Tuhan memberkati niat dan 
budi baik kita. Bill Toar
(Referensi: Arah Dasar KAJ 2022-2026 oleh 
Romo Yustinus Agung Setiadi, OFM) 

[Sumber : kaj.or.id]
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Bukan Orang Asing bagi Umat Bojong

ROMO Danto, panggilan akrab RD Hironimus 
Aribowo Nataantaka, adalah salah seorang 
sahabat seangkatan Almarhum Romo Suherman. 

Pada 13 Juli 2021, Romo Danto menghadiri prosesi 
pemakaman Almarhum Romo Suherman. Misa Requiem 
pada saat itu dipersembahkan oleh Uskup Agung 
Jakarta, Ignatius Kardinal Suharyo. 

Saat prosesi pemakaman selesai, tiba-tiba Kardinal 
menghampiri Romo Danto seraya berbisik, “Danto, kamu 
menggantikan Romo Suherman ya.” Karena 
masih terbawa suasana duka, Romo Danto 
tidak berpikir panjang.  “Saya langsung 
mengatakan iya, siap, Bapak Uskup,” 
ungkap Romo Danto. 

Menjelang tidur malam, terngiang 
kembali ucapan Kardinal.  “Baru saya 
berpikir, apa saya mampu menjadi 
Romo Kepala Paroki Bojong? Tugas 
menjadi pastor kepala pasti lebih 
berat dibandingkan romo rekan.” 
Malam itu, pikiran Romo Danto 
berkecamuk namun ia 
percaya, Tuhan akan 
membimbingnya.

Keluarga Cukup 
Besar
Romo Danto 
adalah anak 
kelima 
dari enam 
bersaudara. 
Ayahnya, 
Antonius Padua 
Nataantaka, 
meninggal  
pada tahun 
1998, dalam 
usia 71 tahun. 
Kemudian sang 
ibu, Paula Srihartati, 
dipanggil Bapa di Surga 
pada tahun 2003, saat 
berumur 70 tahun. 
“Hubungan saya sangat 
dekat dengan Ibu karena 
saya bisa dijadikan 
‘tempat sampah’ untuk 
mengeluarkan segala 
sesuatu,” kenangnya.   

Karena sang 

ibu tinggal seorang diri maka Romo Danto sering 
mengontaknya.  Suatu hari, Romo Danto menelpon 
ibunya tetapi tidak diangkat. “Saat itu, saya berpikir 
ada sesuatu. Saya langsung pulang ke rumah dan 
ternyata Ibu sudah meninggal,” ucap imam yang 
sangat mengasihi ibunya ini . Menurut  dokter, sang ibu 
meninggal karena serangan jantung dan baru ditemukan 
sepuluh jam kemudian. 

Dari enam bersaudara, lima anak berkeluarga. Kakak 
sulung Romo Danto seorang wanita dan lima lainnya 

laki-laki. Kakak kedua dan keempat pernah 
masuk Seminari Mertoyudan.  Saat orang tuanya 

mengunjungi kedua kakaknya di asrama, Danto 
muda senang bila diajak ikut. Alasannya, 
karena ada lapangan sepak bola, voli, basket, 
badminton, dan pingpong di Seminari 
Mertoyudan. 

Ketika berlangsung acara Hari Orang Tua, 
Seminari Mertoyudan menyelenggarakan 

orkestra. Danto pun takjub. “Karena gemar 
olahraga dan musik, saya juga tertarik masuk 

seminari,” ujar imam yang pandai 
memainkan violin, piano, dan 

organ ini. 
Ternyata, kakak ibunya 

menjadi imam. Sepupu 
ibunya juga menjadi 

imam, yakni Alm. Romo 
Harjowardoyo.  Ketika 

Romo Danto lahir, 
Romo Harjo telah 
meninggal.  “Beliau 
adalah pencipta 
lagu Haec dies dan 
nyanyian Ordinarium 
Misa Harjowardoyo,” 

lanjut Romo Danto.  
Romo Danto sanggup 

bertahan karena terlalu 
asyik berada di seminari. 

“Pembimbing rohani selalu 
menguatkan saya di kala saya 
sedang down,” ujar imam yang 
ditahbiskan pada 16 Agustus 
1999 ini.  Saat ini, salah satu 
keponakan Romo Danto juga 
mengikuti jejaknya. “Dia menjadi 
frater,” imbuhnya.

Sangat Terkesan
Pada tahun 2019, diadakan 
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peringatan 20 tahun imamatnya.  
Romo Suherman menjadi tuan 
rumah. “Saat itu, saya sangat 
terkesan karena umat Bojong 
tampak sangat mencintai romonya,” 
kata Romo Danto.  Sebagai rekan 
satu angkatan, hadir juga Romo 
Samuel Pangestu (Vikjen KAJ), 
Romo Rudi Hartono (mantan Ketua 
Komisi Kateketik KAJ), Romo Hadi 
Nugroho (Pastor Paroki  Kelapa 
Gading), dan Romo Hari Liong 
(Opera Komedi Samadi). “Jadi, saya 
bukan orang asing lagi bagi umat 
Bojong,” tutur Romo Danto.

Sebagai Imam Projo, ketaatan 
kepada Uskup dan Keuskupan tidak 
bisa  ditawar lagi. Kalau Keuskupan 
membutuhkannya di Sathora maka ia mencoba 
memahaminya. “Memang tanggung jawab pastor kepala 
besar. Dibutuhkan integritas dan komitmen yang tinggi. 
Saya mencoba merenung dalam doa hingga akhirnya 
saya berkata kepada Tuhan, ‘Utuslah saya, saya akan 
menjalankan’.” 

Mendapat Peneguhan
Kala mendengar kabar perutusan baru Romo Danto, 
umat  Paroki Alam Sutera cukup kaget. Namun, mereka 
tetap bisa bertemu dengan Romo Danto secara virtual. 
“ Mereka memahami dan mendukung saya dalam doa. 
Saya mendapat peneguhan dari umat Alam Sutera,” 
beber imam kelahiran Semarang, 2 Oktober 1969.

Di Paroki Alam Sutera, Romo Danto bertugas sebagai 
Pastor Rekan bersama Romo Hadi Suryono dan Romo 
Hardijantan. Romo Hadi Suryono pernah bertugas 
di Sathora.  Alm. Romo Bambang Wiryo juga pernah 
bertugas di Sathora.  “Sedikit banyak saya sudah 
mendengar tentang Sathora dari Alm. Romo Bambang 
karena saya punya hubungan kerabat dengan beliau.” 

Romo Danto yakin umat Bojong sangat baik. “Saat 
pandemi sangat dibutuhkan peneguhan iman karena 
banyak umat yang kena Covid dan terimbas Covid. Itu 
menjadi tugas utama saya 
sebagai romo.”

Pada 30 Juli 2021, 
diadakan pertemuan 
antara DPH Alam Sutera 
dan Bojong secara virtual. 
Tujuannya untuk berkenalan 
sekaligus merencanakan 
proses pemindahan.  
“Pada 1 Agustus, saya 
diberi kesempatan untuk 
berpamitan dengan umat 
Alam Sutera dalam perayaan 

Ekaristi,” urai Romo Danto.

Selamat Datang
Pada 8 Agustus 2021, diadakan Misa penyambutan 
Romo Danto di Paroki Bojong Indah. Romo Hadi 
mengantar Romo Danto dalam Ekaristi secara virtual. 
Misa dibawakan secara konselebrasi  bersama Romo 
Rosi, Romo Bondi, Romo Hadi, dan Romo Danto. 
Romo Samuel Pangestu juga hadir via Zoom sebagai 
perwakilan dari KAJ.

Dalam khotbah, Romo Bondi mengemukakan, “Ketika 
berjumpa dengan orang, kita akan menyapa. Mari saling 
menyapa. Dalam bacaan Injil, Yesus juga menyapa orang 
Yahudi yang bersungut-sungut.”

Pada tahun 2012, Frater Bondi berjumpa dengan 
Romo Danto. “Sekarang, saat berjumpa lagi, saya sudah 
menjadi romo dan Romo Danto masih tetap romo. Romo 
Rosi mendapat sapaan dari Uskup untuk melanjutkan 
studi. Romo Hadi bertugas di sini pada tahun 1992, 
sementara saya baru lahir.”

Sebelum berkat penutup, berlangsung serah terima 
jabatan  dari Romo Suherman kepada Romo Danto. 
Karena Romo Suherman tidak dapat hadir secara 
fisik maka diwakilkan oleh Romo Bondi. Kedua romo 
menandatangani Berita Acara Serah Terima, dilanjutkan 

pemberian dokumen dari 
Romo Bondi kepada Romo 
Kepala Sathora yang baru, 
Romo Danto.

Setelah berkat penutup 
dan Misa selesai, Romo 
Hadi Suryono diminta untuk 
memberikan sambutan. 
“Saya berbela duka atas 
kepergian Romo Suherman. 
Pagi ini juga Romo Herman 
mendengarkan kita dari 
tempatnya yang indah. 

Romo Danto bersama alm. Romo Suherman, Romo Harry Liong, Romo Samuel Pangestu, Romo Hadi 
Nugroho, dan Romo Rudi Hartono - [Foto : dok. pribadi]

Romo Danto sebelum bertugas - [Foto : dok. pribadi]
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Dengan kepergian Romo Herman, Uskup mengutus 
Romo Danto yang sedang bertugas di Alam Sutera. Ini 
yang terbaik yang diberikan KAJ kepada paroki ini.”

Romo Bondi merasakan sapaan Tuhan dengan 
kehadiran Romo Danto.  “Semoga saya dapat bekerja 
sama dengan umat Sathora di tengah pandemi, isoman, 
dan penderitaan.  Semoga kehadiran saya dapat 
membawa sukacita dan nama Tuhan dimuliakan. “

Dalam sambutannya, Romo Samuel mengatakan, 
“Terima kasih kepada DPH yang sudah mempersiapkan 
semua sehingga serah terima ini berjalan lancar. Mari 
kita belajar untuk saling ramah dan penuh kasih mesra, 
serta saling mengampuni.”

Tetap Kontak
Romo Danto mengemukakan bahwa kamar Almarhum 
Romo Herman akan dibuka setelah 40 hari kepergiannya 
untuk selamanya, pada 19 Agustus 2021. “Sambil 

berkemas, saya tetap kontak dengan Romo Bondi dan 
Romo Rosi. Mengalir saja,” ujarnya.  Romo Danto mulai 
ikut rapat DPH setiap Rabu secara virtual. 

Motto tahbisan Imamatnya  “Kini bukan lagi aku yang 
hidup, melainkan Kristus yang hidup dalam diriku” 
(Galatia 2:20) membantu  Romo Danto untuk  kembali ke 
rel bila melenceng. Banyak suka dan duka yang telah ia 
alami. “Supaya dekat dengan umat, saya harus terjun ke 
lapangan.” 

Romo Danto akan merasa gagal jika karya 
kerasulannya tidak bertumbuh. “Misalnya, ide terlalu 
tinggi. Ketika dilaksanakan, banyak kendala, suasana 
tidak kondusif,” tambahnya.

Rencana Romo Danto tidak muluk muluk. Ia ingin 
berjalan bersama umat. “Yang utama yang akan 
saya lakukan di Sathora adalah  observasi dengan 
mendengarkan umat, melihat data, dan belajar 
mengenal sejarah Paroki Bojong Indah.” Lily Pratikno

Riwayat Pekerjaan:
1999 – 2000 : Pastor Rekan Paroki Pulo Mas
2001 – 2004 : Sekretaris Eksekutif Komisi 
Seminari KWI
2001 – 2009 : Pastor Atma Jaya Jakarta
2009 – 2011 : Diplome Pastoral Management di East Asian Pastoral Institute Manila
2009 – 2012 : Study di San Beda Graduate School of Liturgy Manila
2012 : Pastor Rekan Paroki Cikarang	
2013 - 2015 : Socius Tahun Rohani KAJ
2013 – sekarang : Ketua Komisi Liturgi KAJ
2013 – Sekarang : Dosen Liturgi Unika Atma Jaya
2013 – 2014 : Tim Karya Pastoral KAJ
2014 – 2016 : Dewan Karya Pastoral KAJ
2015 – Juli 2021 : Pastor Rekan Paroki Alam Sutera 
2015 – 2016 : Ketua Panitia Tim Tahun Suci Luar Biasa Kerahiman Allah
2017 – Sekarang : Sekretaris Dewan Karya Pastoral KAJ
2012 – Sekarang : Anggota Pengurus Tetap Komisi Liturgi KWI
2020 – Sekarang : Sekretaris Tim Gugus Kendali KAJ
2021 : Pastor Kepala Paroki Bojong Indah

Riwayat Pendidikan:
TK – SD – SMP Tarakanika Rawamangun, Jakarta
1989 :SMA Seminari Metroyudan
1996 : Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta
1998 : Bachaloreat Teologi Fakultas Wedhabakti, 
Yogyakarta
2011 : Diplome Pastoral Management 
2012 : Master of Art in Liturgy Manila

Romo Danto - [Foto : dok. pribadi]
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Keisengan Tuhan

SETELAH lulus SMP, 
Albertus Bondika 

Widyaputra 
ingin 
merantau. 
Motivasi 
utamanya 

hanya ingin 
bersekolah 

di luar 
kota, bukan 
mau menjadi 
imam. Hobi 
mengusili dan 
mengisengi orang 
berbalik, ketika 
akhirnya Tuhan 
yang mengusili 
Bondi. Awalnya, 
ia hanya iseng 
masuk Seminari 
Menengah 

Mertoyudan 
Magelang. Ternyata, 
ia mengalami proses 

pemurnian di tempat 
itu. 

Lalu, di Seminari 
Tinggi Santo Yohanes 

Paulus II, ia dibimbing oleh 
pamongnya, Romo Riki Maulana. Ketika 
itu, ia melanjutkan studi di Sekolah 

Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta.
Sekitar tahun 2016 –2017, sementara mengerjakan 

skripsi, ada godaan untuk menyerah. Penyebabnya, 
ia ikut reuni dengan teman-teman sekolah. Banyak 
yang sudah sukses dalam bisnis dan profesi masing-
masing, dengan penghasilan yang sudah fantastis. 

Mulailah timbul penyesalan di dalam hati Bondi. 
Keraguan tebersit sesaat. Di dalam perjalanan pulang, 
teman yang mengantarnya curhat tentang pergulatan 
hidupnya dalam keluarga dan bisnisnya. Pada saat 
itu Tuhan membuka matanya. Akhirnya, ia sadar 
dan bangga dengan pilihan hidupnya menjadi imam. 
“Semua orang bisa berkembang dengan pilihan profesi 
masing-masing,” ujarnya.

Hidup untuk belajar banyak hal, dari berbagai 
pengalaman. Menurut Romo Bondi, kalau berkeluarga 
maka cinta kasih kita hanya untuk beberapa anggota 
keluarga saja. “Namun, dengan menjadi imam, 
cinta kasih bisa diberikan kepada banyak umat yang 
membutuhkan perhatian dan bisa membahagiakan 

banyak orang.”

Putra Tunggal
Romo Bondi adalah putra pertama dalam keluarganya. 
Adik perempuannya, Godeliva Pradnyasari Widyaputri, 
mendapat beasiswa S-1 di Belanda di bidang animasi. Kini, 
Godeliva bekerja di Cekoslowakia sebagai animator senior 
di salah satu perusahaan game internasional.

Sebagai putra tunggal, pada umumnya orang tua 
berkeberatan melepasnya menjadi imam. Namun, karena 
sejak kecil Bondi suka main romo-romoan dengan adiknya 
maka kedua orang tuanya sudah mulai mendoakannya 
agar Tuhan berkenan memanggilnya menjadi romo kelak.

Bondi numpang lahir di Queensland, Australia, ketika 
ayahnya menyelesaikan studi S2 di sana. Tapi, jangan tanya 
kepada Romo Bondi, bagaimana pengalaman hidup di 
sana, katanya. “Karena beberapa bulan setelah saya lahir, 
ayah dan ibu kembali ke Jakarta.”

Orang tua dan adiknya adalah “seminari awal” dalam 
panggilannya. Banyak umat di lingkungannya dulu bertanya 
kepada Romo Bondi, “Dulu dikasih makan apa sih, kok 
akhirnya terpanggil jadi romo?” Jawab Romo Bondi, “Nasi 
putih panas, tempe goreng kering, dan sambal brambang.” 

Hal ini membuat Romo Bondi sadar bahwa tidak 
ada yang istimewa dalam keluarganya. Justru dari 
kesederhanaan itulah, ia mengenal Tuhan. Tuhan pula yang 
menitipkan panggilan-Nya kepada romo, melalui orang tua 
dan adiknya.

Ia belajar melayani bersama-sama; menyapu dan 
mengepel lantai, belajar bertanggung jawab terhadap 
rutinitas dan kebersamaan di rumah, belajar mencintai dan 
dicintai di dalam keluarganya. Semua itu menjadi modal 
serta bekal dalam perjalanan panggilannya.

Bakat Musik
Bakat musik Romo Bondi berasal dari keluarga. Ayahnya, 
Yohanes Gama Widyanarko, bisa bermain organ dan ibunya, 
Ceacili Heriati Rini Wardhani, menjadi aktivis koor di Gereja 
Santo Matias, Cinere, Keuskupan Bogor.

Alat musik yang dikuasai Romo Bondi, antara lain organ, 
gitar, gitar bas, flute, dan perkusi. Dulu, ia pertama belajar 
musik sewaktu TK, yakni kursus organ bersama Romo 
Tanto di Duren Sawit, tapi hanya bertahan dua bulan. Waktu 
itu, Bondi kecil tinggal di rumah eyangnya. Karena keriting 
melihat not balok, ia lebih senang belajar organ secara 
otodidak.

Saat di SD, ia sempat terkesan melihat teman cowo yang 
kelihatan cool saat bermain gitar. Ia mulai tertarik pada 
gitar akustik lama pak De, Yamaha 1992. Gitar itu boleh 
dipinjam dan dibawanya pulang ke rumahnya di Cinere.

Sejak itu, ia mulai aktif bermain gitar, mengiringi acara-
acara misdinar, ikut band, belajar main bas. Di Mertoyudan, 
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ia bermain flute, aktif di orkestra. Ia 
belajar perkusi, cahon, drum pen di 
Samadi pada saat pandemi, sebelum 
ditahbiskan sebagai imam.

Harapan Berkarya di Sathora
Pengalaman mengesankan baginya, 
berjumpa dengan banyak imam di 
sekitarnya adalah senyuman mereka 

yang tulus. Hidup seorang imam dari 
kacamata Bondi muda, adalah hidup 
yang penuh sukacita. Di dalam diri 
seorang imam, Allah memberikan 
sukacita berlimpah sebagai titipan 
untuk kemudian dapat dibagikan 
menjadi berkat bagi sesama.

Ia ingin menjadi imam yang setia 
dan penuh kasih. Dengan demikian, 

imamatnya bertumbuh bersama, 
saling membantu, menjadi teman 
seperjalanan dalam menumbuhkan 
iman umat Paroki Bojong Indah 
Gereja Santo Thomas Rasul, dan 
menjadi gembala yang baik bagi 
semua lapisan umat di mana saja.

Selamat berkarya di Sathora, 
Romo Bondi. Venda
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Covid-19 dan Fratelli Tutti : 
Virus, Kesehatan Mental, dan 

Fraternitas

SATU tahun telah berlalu tetapi 
pandemi Covid-19 belum 
juga mereda, malah kini 

tingkat penyebarannya semakin 
mudah. Perlahan, bukan hanya soal 
kesehatan fisik yang kita hadapi, 
melainkan kesehatan mental dan 
kesehatan spiritual dalam hubungan 
kita dengan sesama dan Tuhan. 
Bagaimana dengan kita?

Virus dan Kesehatan Mental: Bahaya 
Alienasi Diri
Covid-19 tidak hanya menggerogoti 
kesehatan fisik kita. Salah satu 
yang disarankan untuk menghadapi 
virus ini adalah hidup bahagia 
karena itu meningkatkan imunitas. 
Mengapa? Selain kesehatan fisik, 
kita juga mengalami tantangan untuk 
memelihara kesehatan mental. 
Dalam beberapa riset yang bisa 
kita cari lewat internet, setidaknya 
ada beberapa persoalan dengan 
kesehatan mental. Beberapa hal 
tersebut antara lain, peningkatan 
perasaan negatif (takut, marah, 
khawatir, sedih, frustrasi), 
kesulitan konsentrasi, kesulitan 
tidur (nightmares, overthinking), 
psikosomatis, dan beberapa pelarian 
negatif (merokok, alkohol, narkotika), 

Oleh : RD Ambrosius Lolong

dll. Ini merupakan bentuk egosentris 
mutlak sehingga hanya memikirkan 
diri sendiri. Pada akhirnya kita akan 
bermuara pada alienasi diri, suatu 
keterasingan diri satu dengan yang 
lain. Suatu sikap di mana orang lain 
mengancam, tidak peduli, dan sibuk 
dengan diri sendiri. Apalagi dengan 
situasi isolasi diri di kala jatuh sakit, 
suatu lingkungan memudahkan 
kita terjerumus dalam nuansa 
keterasingan.

Fratelli Tutti: Fraternitas 
Oktober 2020, Paus Fransiskus 
mengeluarkan Ensiklik Fratelli 
Tutti (Saudara Sekalian). Inspirasi 
dasarnya adalah Yesus Kristus 
yang bersaudara dengan siapapun, 
termasuk mereka yang berdosa, 
sakit, diasingkan, dll. Demikian juga 
dengan St. Fransiskus Asisi yang 
memandang segala sesuatu sebagai 
saudara. Diterangkan di dalamnya, 
bahwa ada begitu banyak situasi 
yang dapat membuat kita merasa 
bahwa dunia ini gelap dan suram, 
konkret yang sedang dialami adalah 
pandemi. Namun, pokok utamanya 
adalah Luk 10: 25-37, kisah tentang 
orang Samaria yang baik hati. 
Dalam kisahnya, seorang asing 

(Samaria) menolong 
seorang yang diasingkan 
(korban). Menarik, 
bahwa tokoh utamanya 
adalah seorang asing 
yang menganggap 
korban perampokan 
sebagai saudara yang 
harus ditolong. Berbeda 
dengan tokoh lainnya 
yang mengasingkan 
korban karena melihat 

penderitaannya. Lalu, yang manakah 
kita pada masa pandemi ini?

Fraternitas: Kesempatan 
Pemulihan Dunia dan Wajah Baru 
Persaudaraan.
Fraternitas atau persaudaraan 
adalah harapan untuk memulihkan 
dunia. Jika kita tidak hati-hati, 
perlahan Covid-19 tidak hanya 
menggerogoti fisik tetapi juga 
menuntun diri kita secara perlahan 
pada egosentris mutlak. Kesehatan 
mental perlahan juga akan merusak 
kesehatan spiritual di mana kita 
semua dipanggil untuk hidup sebagai 
komunitas anak Allah. Di tengah 
pandemi, kita diteguhkan dengan 
Ensiklik Fratelli Tutti, bahwa ikatan 
persaudaraan adalah harapan untuk 
pemulihan dunia. Semangat untuk 
saling menjaga, saling mendoakan, 
dan saling meneguhkan dalam iman 
merupakan ajakan memulihkan 
dunia yang selama ini terbentuk 
dalam jejaring satu dengan yang 
lain. Hanya saja, tantangan yang 
perlu dihadapi adalah bagaimana 
memperjuangkan persaudaraan? 
Persaudaraan yang ingin kita 
tumbuhkan adalah persaudaraan 
yang mengurangi kecenderungan 
alienasi diri. Perjuangan kita 
bersama adalah membantu banyak 
orang untuk tidak terjebak dalam 
alienasi diri sehingga banyak orang 
tetap berkeyakinan bahwa kehadiran 
sesama bukan suatu ancaman, 
melainkan saudara yang membantu 
dan memperhatikan secara wajar 
dan sejalan protokol kesehatan yang 
dianjurkan. 

RD Ambrosius Lolong - [Foto : Chris 
Maringka]

[Sumber : lifestyle.bisnis.com]
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Mengolah Amarah

BULAN lalu, ketika suasana 
silaturahmi seharusnya terasa 
kental, kita dibuat tercengang 

dengan beberapa adegan kemarahan 
yang tidak terkontrol.

Ada ibu yang marah-marah 
ketika sebuah taman hiburan 
ditutup dan ada pengendara yang 
mengeluarkan kata-kata kasar, baik 
secara verbal maupun non-verbal 
ketika diminta petugas untuk putar 
balik. Puncaknya adalah petugas 
pemerintah yang dikeroyok oleh 
pengendara motor ketika meminta 
mereka untuk tidak meneruskan 
perjalanan.

Kita tentu sangat prihatin terhadap 
kejadian ini. Sebenarnya, banyak di 
antara kita berempati kepada para 
pemudik yang begitu berhasrat 
pulang kampung. Namun, sangat 
disayangkan bila bentuk protes atau 
penderitaan itu kemudian berubah 
menjadi kemarahan agresif.

Menghadapi kesulitan hidup yang 
berkepanjangan, seperti dalam 
pandemi ini memang membuat 
orang marah. Namun, kemarahan ini 
tidak bisa dilampiaskan mengingat 

semua orang mengalami nasib yang 
sama.

Sense of normality dan rutinitas 
yang terhenti membuat kita ingin 
memberontak. Tidak pelak lagi, 
kadar kemarahan kita meningkat 
pada masa pandemi ini. Akibatnya, 
suasana menjadi semakin tegang, 
frekuensi pertengkaran suami-istri, 
anak dengan orang tua, atasan 
bawahan pun semakin meningkat. 
Semuanya ini seolah-olah membuat 
kita merasa sudah jatuh tertimpa 
tangga. Sudah susah semakin susah 
lagi.

Emosi Vital

Bayangkan, orang yang dalam 
hidupnya tidak pernah marah. 
Alangkah hambar hidupnya. 
Sebaliknya, kita bisa membayangkan 
hidup dengan orang yang 
berkarakter senggol bacok. Setiap 
ada provokasi, emosinya memuncak. 
Ini pun terasa mengganggu karena 
kita akan lelah untuk senantiasa 
menjaga stabilitas emosinya agar 
tidak terkena luapan emosi darinya.

Kemarahan sebetulnya berguna 
bagi kita. Kemarahan bisa membuat 
kita sadar terhadap batas dan 
prinsip kita. Kita bisa tahu bahwa 
ada hal yang tidak sesuai dengan 
prinsip yang kita anut. Di sinilah 
sebenarnya alarm berbunyi bagi kita 
untuk melakukan dialog diri dan 
melakukan refleksi mengenai apa 
yang salah dengan diri kita.

Bila kita mengacuhkan alarm 
rasa ini, sedikit demi sedikit gejala 
ini memang mereda. Namun, 
kekesalan, konflik, atau kegeraman 
akan menumpuk di dalam benak. 
Kemarahan itu seperti layaknya 
pegas yang bisa kita tekan dan 
tahan. Namun, bila kekuatan 
menahan semakin pudar seiring 
berjalannya waktu, pegas tersebut 
bisa lepas dan melesat menghantam 
segala yang ada di depannya. Tidak 
ada jalan lain selain mengolah rasa 
marah.

Ekspresi Linguistik

Ketika kita terprovokasi oleh sesuatu 
hal yang membuat homeostatik kita 

[Sumber : google.com]
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juga dapat mengatur tata bahasanya 
sesuai dengan kadar kemarahannya, 
membiasakan dirinya untuk tidak 
berkata kasar, sarkastik, sinis, dan 
mulai mengatur kecepatan skala 
peningkatan emosinya atau ekspresi 
kemarahannya. Rasa homeostatis ini 
juga dapat mempengaruhi kondisi 
fisik dan mental, seperti motivasi, 
empati, adaptasi, dan bahkan well 
being.

Mengelola Rasa Marah

Sebagai makhluk tertinggi di 
dunia, kita sebetulnya bisa 
bersyukur bahwa kita memiliki 
kemampuan untuk mengatur 
kemarahan kita. Ketika situasi dan 
provokasi menyerang, kita masih 
bisa menganalisis dan memilah 
sebelum memutuskan apakah 
kita akan langsung bereaksi, 
menyimpannya di dalam hati, atau 
bahkan berkompromi. Ketika ingin 
mengekspresikan rasa marah 
pun, kita masih bisa memilih 
bagaimana cara yang tepat untuk 
mengekspresikannya.

Teknik jitu dalam mengatur emosi 
kita dapat dilakukan dengan metode 
RAIN (recognise, accept, investigate, 
dan nurture).

Recognise: kenali rasa marah 

Anda, kenali reaksi biologis yang 
muncul, dan cari tahu apa penyebab 
kemarahan Anda. Pilah-pilah mana 
yang mau ditanggapi dan yang mau 
diredam.

Accept: terima kenyataan tentang 
kemarahan ini dan katakan kepada 
diri sendiri bahwa kita memang 
memiliki hak untuk marah.

Investigate: teliti apa saja reaksi 
dalam tubuh ketika rasa marah 
muncul. Mana yang sangat 
mengganggu, mana yang bisa 
diredakan. Atur napas, berlatih 
menenangkan diri sambil 
memahami rasa marah ini.

Nurture the anger: berkawan dengan 
kemarahan. Kita juga perlu belajar 
untuk bersikap positif kepada diri 
kita sendiri sekalipun dalam keadaan 
marah. Kita perlu menghindari 
kegiatan self criticism dan 
menyalahkan diri sendiri pada saat 
marah. Orang yang bisa menghibur 
diri kita pada saat kita marah adalah 
diri kita sendiri. Bila bisa mengikuti 
irama emosi kita, emosi bisa mereda 
dengan halus bagaikan gelombang 
yang mendarat di pantai.

Menghadapi situasi pandemi 
ketika rasa marah dan frustrasi 
datang secara berkesinambungan, 
kegiatan pengelolaan emosi ini perlu 

dilakukan secara rutin. Untuk 
mengurangi provokasi, kita perlu 
berfokus pada apa yang bisa 
kita lakukan dan bukan kepada 
apa yang tidak bisa dilakukan. 
Untuk menguatkan fisik dan 
membangun emosi positif, 
olahraga teratur juga sangat 
membantu.

Emilia Jakob [EXPERD]

[Sumber : blog.vantagefit.io]

terganggu, terjadilah proses-proses 
mental di otak yang menimbulkan 
kemarahan. Pada binatang, reaksi ini 
langsung berbentuk aksi.

Sementara pada manusia, ada 
komponen otak yang disebut arousel 
component yang membuat kita 
seolah-olah meregang saraf, tetapi 
juga ada cognitive component yang 
bisa meningkatkan perhatian kita 
pada ancaman dan menganalisisnya 
untuk menentukan bagaimana kita 
akan bereaksi terhadapnya.

Ini berbeda dengan binatang. 
Binatang yang marah akan 
mengeluarkan satu reaksi, 
sementara manusia dapat memilih 
beragam jenis reaksi, bahkan 
tidak bereaksi sekalipun. Inilah 
yang dinamakan anger regulation. 
Seseorang yang terprovokasi 
dapat menunda kemarahannya, 
berdiskusi dengan dirinya sendiri 
untuk mengatur reaksinya sebelum 
menyalurkan kemarahannya dalam 
bentuk yang sama sekali berbeda, 
demi situasi yang menguntungkan 
dirinya. Inilah yang dinamakan low 
road of brain activity.

Bahasa banyak berperan dalam 
ekspresi kemarahan. Dari analisis 
bahasa, seorang individu dapat 
menginterpretasikan kadar rasa 
marah lawan bicaranya. Manusia 
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Deteksi Gangguan Pendengaran

Hearing aid fitting - [Sumber : google.com]

TELINGA adalah salah satu indera 
utama tubuh manusia dan kita 
sangat bergantung kepadanya, tetapi 
mungkin belum mendapat perhatian 
ekstra selama ini. Gangguan 
pendengaran pada umumnya dialami 
oleh mereka yang berusia lanjut. 
Penelitian WHO menyebutkan bahwa 
satu dari tiga orang berusia 65 
tahun atau lebih memiliki gangguan 
pendengaran. Selain faktor usia, 
gangguan pendengaran juga 
disebabkan oleh faktor–faktor lain, di 
antaranya faktor keturunan/ bawaan, 
cedera kepala, obat-obatan tertentu, 
infeksi telinga, penumpukan kotoran 
telinga, dan suara bising yang terus-
menerus. 

Risiko gangguan pendengaran 
juga terjadi pada bayi baru lahir, 
antara lain karena faktor infeksi 
selama kehamilan yang menyerang 

saraf pendengaran janin, lahir 
prematur dan berat lahir rendah, 
hyperbilirubinemia atau bayi 
“kuning” melebihi batas normal. 
Saat ini, gangguan pendengaran 
juga kerap dialami oleh mereka 
yang berusia produktif, terlebih di 
kota-kota besar. Pemicunya tak lain 
karena kondisi kehidupan perkotaan 
yang kian bising dan kebiasaan-
kebiasaan negatif yang dilakukan 
anak muda, misalnya mendengarkan 
musik dengan volume yang kelewat 
keras atau sering berada di tempat 
yang bising tanpa menggunakan 
pelindung telinga. 

Selain masalah pendengaran 
yang umum, yaitu kurang dapat 
mendengar dengan jelas, banyak 
pula orang dewasa dan usia 
produktif yang mengalami gangguan 
berupa mendengar suara denging 

Terganggunya fungsi indera pendengaran dapat terjadi pada segala usia. Saat ini, gangguan 
pendengaran juga umum ditemui pada mereka yang berusia produktif. Banyak dari mereka yang 
telah menggunakan alat bantu dengar mengeluhkan alat bantu dengar yang digunakan terasa tidak 
nyaman atau tidak menolong mereka dalam mendengar. Bagaimana solusinya?

atau dengung sepanjang waktu di 
telinga mereka atau biasa disebut 
sebagai gangguan Tinnitus, yang 
sangat mengganggu bahkan dapat 
menimbulkan depresi. Lain halnya 
dengan mata, gangguan mendengar 
umumnya tidak langsung disadari 
oleh mereka yang mengalaminya. 
Gangguan pendengaran biasanya 
terjadi secara berangsur-angsur 
membuat seseorang lambat-laun 
mengalami kesulitan mendengar 
suara di sekitarnya, terutama dalam 
berkomunikasi dan mendengar 
percakapan orang-orang di 
sekitarnya. Orang dengan gangguan 
pendengaran pada umumnya 
menunda untuk segera mencari 
penanganan lebih lanjut karena 
tidak menyadari bahwa penanganan 
gangguan pendengaran sejak dini 
dapat membantu meningkatkan 
kualitas hidup mereka. 

Salah satu solusi dalam 
membantu gangguan pendengaran 
adalah dengan menggunakan 
hearing aid/alat bantu dengar. 
Saat ini, sudah banyak hearing aid 
berteknologi digital dengan kualitas 
suara yang jernih dan memiliki 
banyak fitur yang dapat membantu 
pemakai dalam mendengar suara 
percakapan dan suara di sekitarnya 
dengan lebih baik di berbagai 
macam situasi sehari–hari yang 
berbeda. Hasil riset menunjukkan 
bahwa penggunaan hearing aid 
dapat meningkatkan kualitas hidup 
sang pemakai karena mereka 
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dapat berinteraksi dengan anggota 
keluarga, teman, dan lingkungan 
sosialnya dengan baik. 

Di samping seluruh kelebihan 
dan peningkatan kualitas hidup 
karena penggunaan hearing aid, 
penelitian dari Center for Hearing 
and Communication di Amerika 
Serikat menyebutkan bahwa rata-
rata lama orang menunda sebelum 
mencari bantuan untuk mengatasi 
gangguan pendengaran adalah 
tujuh tahun. Penelitian lain yang 
bersumber dari International Journal 
of Audiology menyebutkan sebanyak 
80% dari lansia yang berusia antara 
55-74 tahun dan memiliki gangguan 
pendengaran, tidak menggunakan 
alat bantu dengar karena berbagai 
sebab. Salah satunya, karena para 
lansia telah memiliki alat bantu 
dengar tetapi jarang atau tidak mau 
menggunakannya. Banyak keluhan 
mengenai alat bantu dengar yang 
membuat mereka menjadi frustrasi. 

Keluhan-keluhan yang paling 
sering kita dengar adalah:
- alat bantu dengar terasa 

terlalu bising/berisik karena 
mengamplifikasi atau 
mengeraskan semua jenis suara.

- alat bantu dengar terasa tidak 
nyaman/pas ketika dipasang di 
telinga.

- alat bantu dengar sering 
berdenging atau mengeluarkan 
suara feedback.

- kesulitan untuk meng-handle alat 
bantu dengar karena berukuran 
kecil.

- alat bantu dengar tidak membantu 
situasi ketika benar-benar 
dibutuhkan oleh penggunanya.  
Misalnya, situasi percakapan 
telepon dan grup yang melibatkan 
lebih dari dua orang. 

Dalam artikel ini, kita akan 
membahas beberapa solusi yang Hearing test - [Sumber : google.com]

dapat dicoba dan telah terbukti 
membantu para pengguna untuk 
lebih mengenal dan merasa lebih 
nyaman ketika menggunakan alat 
bantu dengar.

Proses Adaptasi dan Ekspektasi 
yang Realistis

Sebagai analogi, alat bantu 
dengar tidak sama dengan kacamata. 
Ketika kita menghadapi masalah 
penglihatan, kita akan segera 
menyadari ketika kita tidak dapat 
melihat dengan jelas dan dengan 
menggunakan kacamata, tidak 
membutuhkan proses adaptasi 
karena kita seketika dapat melihat 
segala sesuatu dengan jelas. Seperti 
yang sudah dibahas sebelumnya, 
proses gangguan pendengaran pada 
umumnya tidak langsung disadari 
oleh orang yang bersangkutan, 
tetapi lebih dahulu disadari oleh 
lingkungannya. Misalnya, keluarga 
atau teman–teman terdekatnya. 

Proses adaptasi menjadi penting 
karena lansia yang telah memiliki  
gangguan pendengaran menahun, 
otaknya menjadi lebih terbiasa 
dengan lingkungan yang lebih sunyi 

sehingga ketika mulai menggunakan 
alat bantu dengar, otak akan 
membutuhkan waktu beradaptasi 
ketika tiba-tiba seluruh suara 
dapat terdengar lebih jelas kembali 
sehingga segala sesuatunya terasa 
berisik dan tidak nyaman. Proses 
adaptasi masing-masing orang 
berbeda. Ada pengguna yang ketika 
menggunakan alat bantu dengarnya 
langsung merasa nyaman dan dapat 
menggunakannya sepanjang hari. 
Tetapi, ada juga pengguna yang 
membutuhkan waktu lebih lama 
untuk beradaptasi. 

Apabila Anda berada pada 
katagori kedua, Anda dapat mulai 
menggunakan alat bantu dengar 
secara bertahap. Misalnya, pada 
minggu–minggu awal memiliki alat 
bantu dengar, Anda menggunakannya 
selama dua-tiga jam dahulu per 
hari atau ketika menonton TV dan 
bercakap-cakap dengan anggota 
keluarga. 

Seiring berjalannya waktu, Anda 
dapat meningkatkan frekuensi waktu 
penggunaan alat bantu dengar 
dan mulai menggunakannya di 
lingkungan yang lebih demanding 
dan pasti lebih banyak noise di 
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sekitar, seperti di pusat perbelanjaan, 
meeting, dan lainnya. Pastikan Anda 
berkonsultasi dengan konsultan alat 
bantu dengar karena dengan senang 
hati mereka akan membantu dalam 
proses adaptasi Anda.

Banyak pengguna baru alat 
bantu dengar yang belum terlalu 
memahami dan mengira masalah 
pendengaran mereka dapat secara 
instan teratasi ketika mereka 
menggunakan alat bantu dengar. Alat 
bantu dengar, secara realistis, tidak 
dapat mengembalikan pendengaran 
Anda 100%, seperti sebelum Anda 
mengalami gangguan pendengaran. 
Tetapi, dengan settingan alat 
yang tepat, pasti dapat membantu 
pendengaran Anda mendekati angka 
100%. Hal ini dapat lebih optimal 
apabila Anda ikut menyertakan 
beberapa taktik yang membantu 
dalam berkomunikasi di berbagai 
situasi. Misalnya, usahakan untuk 
dapat melihat dengan jelas wajah 
lawan bicara karena tanpa kita sadari 
kita banyak terbantu dari gerak bibir 
lawan bicara. Dalam situasi meeting, 
usahakan Anda duduk di tengah-
tengah para partisipan dan bukan 
di ujung ruangan. Di tempat ibadah, 
usahakan Anda duduk di posisi agak 

depan atau dekat 
dengan pengeras 
suara, dan lainnya. 

Konsultan Alat Bantu 
Dengar yang Handal 

Alat bantu dengar 
membutuhkan 
penyetelan yang pas 
pada pemrograman 
komputer sesuai 
dengan derajat 
gangguan dengar 
yang Anda alami tetapi 
juga harus terdengar 
nyaman ketika 
digunakan di telinga. Masing-masing 
orang memiliki derajat gangguan 
pendengaran yang berbeda-beda 
sehingga masing–masing alat 
bantu dengar bersifat personalized 
dan telah disetel khusus oleh 
konsultan sesuai gangguan dengar 
yang Anda alami. Konsultan alat 
bantu dengar yang handal akan 
membantu Anda mulai dari proses 
pertama pemeriksaan pendengaran, 
pemilihan model alat bantu dengar 
yang cocok sesuai dengan derajat 
gangguan pendengaran dan bentuk 
telinga, penyetelan alat bantu dengar 
yang sesuai dengan lifestyle Anda. 

Misalnya, mengaktifkan fitur– 
fitur multiple program, adaptive 
directionality microphone, 
autophone, noise reductions, 
dan lainnya pada alat bantu 
dengar untuk membantu Anda 
dalam berbagai situasi berbeda, 
seperti ketika di rumah, 
meeting, pusat perbelanjaan, 
situasi outdoor, dan lainnya. 

Konsultan dapat 
menunjukkan bagaimana 
meng-handle alat bantu dengar, 
seperti ketika memasang dan 
mencopot alat bantu dengar 
dari telinga, mengganti baterai, 
membersihkan alat bantu 

dengar, mengganti program dan 
volume apabila alat bantu dengar 
memiliki onboard controls, dan 
juga yang tidak kalah penting akan 
memberikan konseling yang baik 
dan jelas kepada Anda untuk lebih 
memahami proses adaptasi dan 
ekspektasi realistis terhadap alat 
bantu dengar. 

Umumnya, rasa tidak nyaman/
tidak pas ketika Anda menggunakan 
alat bantu dengar dan masalah 
feedback dari alat bantu dengar 
dapat diatasi oleh konsultan dengan 
cara menyesuaikan settingan alat, 
mengubah bentuk earmould, dan 
lainnya.

Akhir kata, mengingat 
pentingnya indera pendengaran 
Anda, sebaiknya jangan menunda 
untuk memeriksakannya sehingga 
jika dideteksi memiliki masalah/
penurunan fungsi pendengaran 
dapat ditangani sedini mungkin. 
Tentu dengan penanganan dan 
pemasangan alat bantu dengar 
yang tepat dan dilakukan oleh 
konsultan alat bantu dengar yang 
berpengalaman sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing individu.

Andrew Kusno

PT Hearing Vision

Hearing Aid - [Sumber : google.com]

Hearing Aid - [Sumber : google.com]
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Ragam Peralatan Misa
BELUM pernah suasana dI 
rumah orang tua Philo seheboh 
itu. Acaranya sih masih 
sepuluh jam lagi. Tetapi, 
“panitia”-nya  sudah mulai 
repot. Seisi rumah sudah lalu-
lalang dengan ribut dan 
ribet sekali  karena takut 
persiapannya kurang matang.

 Penyebab kekhawatiran 
“panitia” adalah siapa yang 
akan memimpin Misa 
lingkungan di rumah itu nanti 
malam.  Ternyata, pastor paroki 
atau pastor kepala. Si mami 
diangkat menjadi pengurus 
seksi konsumsi, dengan anggota 
tunggalnya Ijah, asisten rumah 
tangga (ART).

 Opa Ben ditugaskan sebagai pengurus seksi logistik 
atau perlengkapan, dengan dua anggota yaitu Philo dan 
Polly. Sedangkan papi telah mengangkat dirinya sendiri 
sebagai ketua panitia walaupun sekarang masih berada 
di kantornya.

 Dengan bersemangat, Philo mengepel lantai 
ruang keluarga. Lalu, Opa Ben menempatkan sebuah 
meja kecil dan sebuah kursi di belakangnya. Polly 
diperintahkan Opa mengelap meja dan kursi tersebut, 
kemudian opa menghamparkan taplak meja putih di 
meja itu. Di situ diletakkan sebuah salib dan lilin yang 
sudah dilap Polly. Selesai!

 

Philo yang kelelahan duduk di lantai yang 
diikuti oleh Polly, sedangkan opa duduk di kursi 
yang disediakan untuk pastor nanti.

 Opa berkata, “Rasanya meja ini cukup luas untuk 
meletakkan peralatan Misa ya.”

 Tiba-tiba, Philo teringat sesuatu. “Katanya Opa mau 
menjelaskan nama-nama peralatan Misa? Ayolah, Opa.” 
Opa menepuk jidatnya, “Ah iya… lupa! Sorry! Calon 
misdinar memang perlu tahu. Uniknya, peralatan Misa 
walaupun sejenis, namanya bisa berbeda. Misalnya, 
selembar kain putih dari bahan yang sama, bentuknya 
sama hanya ukurannya berbeda, tapi namanya 
berlainan sesuai fungsinya. Begitu pula dengan bejana 
yang serupa piala.”

 Philo memohon, “Please Opa, pelan-
pelan ya! Takut nggak nyantel di otak nih.”

 “Oke. Kita mulai dari yang paling 
gampang diingat dulu. Kamu tahu  piala 
‘kan?  Nah, bejana serupa piala ada dua 
macam, yaitu Calix  yang disebut Piala 
Ekaristi atau Cawan. Calix terbuat dari 
logam bermutu tinggi. Piala Ekaristi 
dipakai untuk tempat anggur yang 
dicampur dengan air putih matang oleh 
imam guna dipersembahkan. Piala 
melambangkan piala kesengsaraan Kristus 
yang disetarakan dengan penderitaan-
Nya. Ketika berdoa di Taman Getsemani, 
Kristus menyebutkan juga penderitaan-Nya 
sebagai cawan.”

 Yang serupa dengan Calix adalah Sibori.

 Kemudian 
Opa Ben 
menjelaskan 
bahwa Sibori 
berasal dari kata 
Latin, Cyborium, 
yang berarti 
piala dari logam. 
Bedanya, Sibori 
adalah bejana suci 
tempat menyimpan 
hosti-hosti kecil 
yang biasa disantap 
umat. Oleh karena 
itu Sibori mempunyai 
tutup,  namun Calix 
tidak.

Sedangkan 
tempat hosti besar untuk kurban persembahan 
dinamakan Patena, berupa sebuah piring 
kecil bulat pipih dari logam. Patena berasal 
dari bahasa Latin, patina yang berarti piring. 
Memang pada zaman dahulu Patena benar- benar 
berupa piring besar tempat beberapa hosti besar 
yang nanti dipecah-pecah. Tapi, karena umat semakin 
banyak, akhirnya menjadi kurang praktis. Maka, sejak 
abad 11 diproduksilah hosti- hosti kecil khusus untuk 
umat seperti sekarang ini.

 

Piala Ekaristi - [Sumber : pngdownload.id]

Sibori - [Sumber : images.tokopedia.net]
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Patena atau piring pun diperkecil dan disesuaikan 
ukurannya dengan sebuah hosti besar saja. Hosti-hosti 
kecil disimpan dalam Sibori.

Philo kelihatan mulai bingung karena harus 
mengingat hal-hal baru. Karena itu, Opa Ben 
memberikan buku tentang peralatan Misa 
kepadanya. Philo pun sibuk menyocokkan nama alat- 
alat itu dengan gambar di buku tersebut. Kemudian 
Opa Ben menjelaskan cara koster menyusun peralatan- 
peralatan tersebut guna dipakai untuk persembahan 

kurban Misa nanti.

Mula-mula, 
koster menyiapkan 
Calix yang masih 
kosong. Sebagai 
tutup, di atasnya 
disampirkan 
sebuah kain 
lenan putih 
segi empat yang 
dilipat menjadi 
tiga memanjang, 
namanya 
Purifikatorium, 
yaitu kain untuk 
membersihkan 

Calix, Patena, dan Sibori setelah dipergunakan. Nama 
itu berasal dari  bahasa  Latin, Purificatorium, artinya 
pembersih.

Di atas Purifikatorium diletakkan sebuah sendok kecil 
atau Canting yang digunakan imam untuk mengambil 
sedikit air dari Ampul dan mencampurnya dengan 
anggur yang ada di dalam Calix.

 Di atas Canting diletakkan Patena alias wadah 
sebuah hosti besar. Untuk melindungi hosti besar 
tersebut maka di atas Patena ditutup dengan sebuah 
kain lenan putih berbentuk bujur sangkar  yang 
dikeraskan sehingga menjadi kaku seperti papan, 

bernama Palla. 
Palla Berasal 
dari bahasa 
Latin, Palla 
Corporalis, 
artinya kain 
untuk Tubuh 
Tuhan.

“Nah, 
mengapa 
dinamakan 
kain untuk 
Tubuh Tuhan?” 
tanya Opa yang 
dijawabnya sendiri, “Karena Palla melambangkan batu 
penutup makam Kristus yang dipasang oleh prajurit 
Romawi.”

Opa melanjutkan, di atas Palla, yaitu susunan teratas 
diletakkan sehelai kain linen putih segi empat agak 
besar yang berfungsi sebagai taplak atau alas alat-alat 
Misa yang akan digunakan dalam persembahan, yaitu 
Calix, Patena, Sibori, dan lainnya.

Pada upacara persiapan persembahan, langkah 
pertama imam adalah membentangkan taplak  yang 
bergambar salib merah kecil di tengahnya itu ke atas 
meja altar. Taplak itu dinamakan Korporal, berasal kata 
Latin, Corporale, dari asal kata Corpus, artinya tubuh. 
Karena 
memang 
di situlah 
diletakkan 
Tubuh 
dan Darah 
Kristus.

Setelah 
kurban 
Misa selesai 
dirayakan, 
Korporal 
dilipat oleh 
imam menjadi tiga bagian memanjang, lalu dilipat lagi 
menjadi tiga menyamping, kemudian diletakkan di atas 
Patena dan Calix yang sudah dibersihkan imam dengan 
Purifikatorium.

 

Sampai di sini Opa Ben melirik cucunya yang sedang 
menggaruk-garuk kepalanya.

“Eh, Philo, otakmu bukan laptop. Kalau kau bingung 
ya dicatat saja,” saran Opa.

 “Tak perlu, Opa,” jawab Philo. “Kalau  otak tidak 

Patena- [Sumber : assets.holyart.it]

 Purifikatorium - [Sumber : vysivane.sk]

Palla - [Sumber : assets.holyart.it]

Korporal - [Sumber : 
southerncrosschurchsupplies.com.au]
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dilatih mulai sekarang, sampai kapan bisa pintar?” 

Opa berseru, “Lho kok bisa online ya? Opa persis juga 
sedang berpikir begitu. Mungkin ini yang dinamakan 
hubungan batin antara anggota keluarga. Ha… ha ha.... 
Oh iya,  omong-omong peralatan Misa juga ada yang 
kayak satu keluarga, lho, yang merupakan satu set. 
Yaitu, Ampul, Lavabo, baskom, dan lap .”

Philo iseng bertanya, “Mmm... kalau yang ini, yang 
mana opa dan yang mana cucunya, ya?”

 Opa terperangah sebentar, tapi ia tak kehabisan 
akal.  Sahutnya, “Ada. Oma dan opanya adalah Ampul 
yang terdiri dari sepasang buli-buli atau botol kecil 
dan ada juga seperti cangkir kecil terbuat dari logam 
atau kaca dan bertutup. Kalau ada yang tidak bertutup 
maka ditutup dengan kain putih yang terlipat. Salah 
satu Ampul itu diisi dengan anggur, nah anggap saja 
ini si oma dan yang lain dengan air putih matang. Ini 
diumpamakan opa.

 

Keduanya diletakkan di atas sebuah nampan kecil, 
yang dimisalkan sebagai rumah mereka. Ampul 
berasal dari kata Latin, ampulla, yaitu botol kecil 
dengan leher sempit dan badan besar. Anggur dan air 
ini dicampur oleh pemimpin Misa di dalam Calix untuk 
dipersembahkan sebagai kurban Misa. Anggur dan air 
mengingatkan kita akan darah dan air yang mengalir 
dari lambung Kristus ketika ditikam tombak prajurit 
Romawi.

 Kemudian hosti-hosti, anggur, dan air itu dikonsekrir 
imam menjadi Tubuh dan Darah Kristus.  Nah, keluarga 
ini mempunyai anak dan menantu juga, yang namanya 
Lavabo dan baskom. Keduanya adalah perlengkapan 
mencuci tangan pemimpin Misa sebelum melakukan 
konsekrasi.

 Lavabo berbentuk ceret kecil, biasanya terbuat dari 

logam dan berisi air bersih pencuci tangan. Kadang 
memiliki tatakan untuk menampung air cuci tangan 
yang dituang oleh misdinar atau imam lain. Kalau tidak 
mempunyai tatakan maka diperlukan baskom kecil dari 

kaca atau logam untuk menampungnya.

 Lavabo berasal dari kata Latin, Lavare, artinya 
membasuh. Kalau tidak ada Lavabo maka tangan 
imam langsung dibersihkan dalam baskom yang 
diisi air bersih. Imam perlu mencuci tangannya 
karena sesudah menerima persembahan atau dalam 
upacara pendupaan, tangannya menjadi tidak bersih. 
Pembasuhan tangan kemudian diberi arti rohani, yaitu 
sebagai ungkapan kesucian hati untuk merayakan 
Ekaristi.

Masih ada lagi, yaitu cucunya. Sehelai kain putih 
untuk mengeringkan tangan imam yang basah. 
Semua peralatan tadi ditempatkan di atas sebuah 
meja Kredens  sebelum dan sesudah upacara. Anggap 
saja meja Kredens itu sebagai kompleks perumahan 
Kredens Indah, ha ha ha….

Sampai di sini dulu, tapi sebenarnya masih ada lagi 
peralatan Misa lainnya. Semuanya itu cuma berada 
di gereja saja, tidak dibawa ke Misa lingkungan. Nah, 
Misa malam nanti kamu harus betul-betul mengamati 
benda-benda yang Opa ceritakan tadi ya?”

Cucunya menjawab enteng, “Pasti. Philo nanti duduk 
di depan supaya jelas melihatnya. Namanya juga Misa 
off line, Misa tatap muka.”

Opa nyeletuk, “Betul sekali. Nanti saking asyiknya 
menatap ke muka terus, kamu sampai keliru 
membuat tanda salib mulai dari hidung, ha ha ha.” 
Philo cuma bisa meringis tak jelas juntrungannya .

Ekatanaya, dari berbagai sumber

Ampul, baskom, lap, Meja Kredens- [Sumber : matiassiraleter.blogspot.
com]

Lavabo - [Sumber : misdinarstrafael.files.wordpress.com]
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LIPUTAN KHUSUS

SEJARAH, prestasi, tantangan, selalu berimpit terlebih 
bila sebuah sekolah mau exist. Meski pada masa pandemi, 
lantaran para guru sudah dijiwai oleh motto pendiri:

“Mendidik anak-anak tuli itu menuntut konsistensi, 
disiplin, senyum manis, dan semangat guru yang tak 
pernah padam” (Br. Alcuino, FIC)

Tulisan ini muncul atas permintaan Panitia Paskah Sathora 
2022, sekaligus sebagai rasa syukur SLB B Pangudi Luhur 
atas donasi berupa alat bantu dengar, kacamata, serta 
ratusan goodie bag, dalam kerja sama dengan Lions Club dan 
Hearing Aid (Cabang SLB B Pangudi Luhur).

Selama pandemi Covid-19 dan sebelumnya, prestasi yang 
diraih SLB B Pangudi Luhur antara lain:
Siswa berprestasi tingkat Nasional:
1. Sheren Pubi kelas 4 SDLB B Pangudi Luhur mempunyai 

hasil karya menggambar yang cukup menarik dan kreatif. 
Ia berani mengikuti lomba yang diadakan oleh Lions Club 

pada oktober 2021. Lomba ini diselenggarakan serentak 
oleh Lions Club secara nasional dan internasional, dengan 
tema perdamaian. Sheren berhasil meraih Juara 2 untuk 
Jakarta Barat. 

2. Ghaniya, Juara 2 Perpanas/PON di 
Papua, November 2021.

3. Enrico, Juara 2, O2SN Semarang 
2020.

Sheren Pubi - [Foto : dok. pribadi]

4. Alim terpilih sebagai Pelajar Berprestasi tingkat Provinsi 
DKI Jakarta.

5. Farhan meraih Juara 1 Lomba Menjahit tingkat Nasional.

6. Shine memenangkan Juara 3 Lomba 
Desain Grafis tingkat Nasional yang 
berlangsung di 
Pangkal Pinang, 
Agustus 2018

7. Marcel mendapat 
Juara 1 Lomba 
Desain Grafis 
tingkat Nasional, 
di Pangkal Pinang, 
Agustus 2018

SLB B Pangudi Luhur

Mendulang Prestasi dengan Hati 
Oleh Br. Anton M., FIC

Ghaniya - [Foto : dok. 
pribadi]

Enrico - [Foto : dok. pribadi]

Shine - [Foto : dok. 
pribadi]

Shine  dan Marcel bersama pendamping - [Foto : 
dok. pribadi]

Sertifikat Alim - [Foto : 
dok. pribadi]

Alim - [Foto : dok. pribadi]

Farhan bersama pendamping - [Foto : dok. pribadi]

Marcel - [Foto : dok. 
pribadi]
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Jangan Meninggalkan Sejarah
JANUARI 22, dalam kesempatan 
retret guru-guru dan karyawan SLB 
B Pangudi Luhur, di Rumah Chalwat 
Syalom Bandungan, Br. Anjar memberi 
bahan permenungan sebagai berikut:

Pada 1 Agustus 1983, SLB B Pangudi 
Luhur dimulai. 
Kerasulan ini merupakan wujud nyata 
cita-cita Mgr. Rutten dan Br. Bernardus 
seperti telah ditegaskan dalam 
Refleksi Dasar Konstitusi: “Orang per 
orangan dan kelompok yang mendapat 
perhatian istimewa dari Yesus 
Kristus juga menjadi perhatian dan 
keprihatinan kita yang utama”. Untuk 
tumbuh dan terus berbuah, semua 
pihak telah memberikan kasihnya. 
Dengan segala dinamika, saat penuh 
semangat dan pengorbanan diri, saat 
penuh keraguan, konflik, bahkan 
kebimbangan dengan pilihan menjadi 
guru/karyawan SLB B Pangudi Luhur, 
kita telah dibentuk oleh Allah melalui 
sesama yang sama-sama menghidupi 

semangat yang diwariskan oleh Br. 
Bernardus Hoecken.

Br. Bernardus memberikan warisan 
bagi hidup kita melalui sepuluh 
keutamaan, yakni rendah hati, teladan 
baik, mencintai, saleh, bijaksana, 
lembut hati, tabah hati, kebijaksanaan 
dan pengetahuan, semangat dan teguh 
hati, dan kepercayaan. Dari sepuluh 
keutamaan, enam terpaut dengan 
hati, tiga terkait dengan perilaku, satu 
tentang kognitif, yakni pengetahuan.

Tampaknya, (bisa jadi keliru), Br. 
Bernardus lebih menghendaki agar di 
mana pun kita berkarya, kita melayani 
dengan “hati” (serving by heart). 
Kekuatan hati (daya batin) itulah yang 
harus memengaruhi nalar dan perilaku 
kita.

JASMERAH?
Oleh : Br. Anton M., FIC.

Br. Bernardus tetap memandang 
penting daya nalar atau pengetahuan. 
Buktinya, Br. Bernardus berjuang agar 
sesama bruder menjalani studi lanjut 
agar mumpuni dalam bidangnya. Jadi, 
Nalar yang pakai Nurani dan Akal yang 
dipakai hati “Cerdik seperti ular, tulus 
seperti merpati” (bdk. Matius10:16). 
Kesatuan tiga aspek penting dalam 
pendidikan: Hati-Nalar-Perilaku, 
dimasukkan dalam sepuluh keutamaan 
dan dijadikan sebagai pedoman dan 
diperjuangkan agar hidup dalam 
pelayanan. Inilah wujud nyata Allah 
adalah Kasih melalui kerasulan, 
menyalurkan kasih-Nya bagi mereka 
yang sangat diperhatikan Yesus melalui 
karya di SLB B Pangudi Luhur Jakarta.

Butuh Kesabaran dan Kesadaran
KONGREGASI Suster Santo Yosef yang 
berpusat di Medan, Sumatra Utara, sudah 
berkarya di Indonesia selama 91 tahun; 
diawali oleh lima misionasis dari Belanda. 
Tepat pada 19 Maret 2022, Hari Raya St. 
Yosef, Kongregasi KSSY genap berusia 25 
tahun dan otonom di Widan.  Syukur kepada 
Tuhan atas berkat-Nya dalam perjalanan 
kongregasi ini. 

Salah satu karya yang ditangani 
kongregasi yang merupakan warisan 
misionasis adalah bidang SLB. Karya inilah 
yang ada di Jakarta, yaitu asrama untuk 
para murid SLB B (tunarungu). Karya 
KSSY dijiwai oleh semangat Yesus Kristus 
dan Pelindung Kongregasi, St. Yosef. 
Spiritualitas Imago Dei mendorong para 
suster KSSY dalam pelayanan setiap hari.
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Para Suster KSSY - [Foto : dok. pribadi]

Acara retret - [Foto : Nita]
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Berbagai aktifitas dan kegiatan di Asrama Graha Murni - [Foto : dok. pribadi]

Kehadiran KSSY di Kembangan 
Selatan
Para bruder FIC sudah lama membuka 
SLB B di Kembangan Selatan, tetapi 
asrama bagi para siswa yang jauh dari 
sekolah belum ada. Bruder Bambang 
FIC memohon kepada Provinsial KSSY 
untuk mendirikan Asrama Graha Murni 
Luhur bagi anak-anak SLB B yang 
bersekolah di Pangudi Luhur. 

Permintaan itu ditanggapi dengan 
baik oleh Pimpinan KSSY. Tahun 2011, 
Uskup Agung Jakarta Ignatius Suharyo 
meresmikan dan memberkati gedung 
Asrama dan Komunitas KSSY. Pada 
tahun pertama, jumlah penghuni baru 
4-5 orang. Semakin lama jumlah siswa 
bertambah. Jumlah tertinggi 34 orang 
pada tahun 2020 sebelum pandemi.

Perkembangan anak-anak pun 
tampak nyata. Mereka semakin 

mandiri, dilatih bekerja, mencuci 
pakaian sendiri, menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar, dan bergaul dengan 
sopan. Pada situasi pandemi Covid-19, 
mereka mengikuti pelajaran secara 
online dengan menggunakan HP. 
Mereka juga didampingi untuk berdoa 
bersama.

Mendampingi mereka tidak 
mudah. Para pendamping 
harus sabar dan sadar bahwa 
mereka berkebutuhan khusus. 
Karena keterbatasan tidak 
mendengar, mereka juga tidak 
bisa berbicara dengan jelas. Hal 
ini pasti menuntut kesabaran 
untuk memahami mereka. Di 
antara semua anak, banyak 
anak dari keluarga sederhana 
dan tidak utuh.

Para pendamping bangga 

melihat perkembangan mereka secara 
intelektual  dan kemandirian. Dari 
berbagai kesulitan dan tantangan, 
selalu ada jalan keluar. Graha Murni 
Luhur dapat berjalan baik berkat 
dukungan donatur, lingkungan, paroki, 
dan keuskupan. 

Kongregasi KSSY Kembangan

Makan bersama - [Foto : dok. pribadi]

Para penghuni Asrama Graha Murni - [Foto : dok. pribadi]Acara potong kue - [Foto : dok. pribadi]
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SALAH satu kegiatan Panitia Paskah 2022 adalah 
Webinar “Hidup Tanpa Kekerasan, It’s My Dream” 
pada 12 Maret 2022. Hadir tiga narasumber, yakni 

Romo Benediktus Yogie Wandono SCJ yang mengulas KDRT 
dari sisi filosofis, Yasinta Indrianti yang menyoroti KDRT dari 
sisi psikologis, dan Brigjen Pol. (Purn.) Yosepha Sri Suwarti, 
MSi yang memberikan kesaksian tentang beberapa tindakan 
KDRT yang pernah ditanganinya.

Webinar dipandu oleh Rini, sedangkan lagu dan doa 
pembukaan oleh Chyntia. Jan Wibowo, Ketua Panitia Paskah 
2022, menyampaikan bahwa  KDRT merupakan tantangan 
bagi umat Katolik sebagaimana tema ARDAS 2022, yakni 
Penghormatan terhadap Martabat Manusia. “Maka, 
jawaban kita adalah bagaimana menghidupi dan mengatasi 
tantangan ini.”

Romo Yogie mengungkapkan, kekerasan dalam rumah 
tangga kadang tersembunyi namun nyata. “Kadang muncul 
legitimasi dengan membenarkan terjadinya kekerasan yang 
terkait dengan relasi kuasa karena KDRT tidak terbatas 
secara fisik tetapi juga secara emosional.”

 Hal ini, lanjut Romo Yogie,  dapat 
berpengaruh terhadap kesehatan 
mental korban.  Ia menyampaikan 
beberapa contoh kekerasan simbolik, 
psikologis, dan fisik. “Namun, ketika 
korban mengungkapkannya, justru 
lingkungan tidak mendukung bahkan 
menyalahkannya.”

Untuk mengatasi KDRT, perlu ada 
pembongkaran sistem dan penyadaran 
bahwa hanya ada dua model relasi, yakni 
relasi sebagai sahabat dan relasi hamba-
tuan. Relasi sahabat bersifat partnership, 
saling membebaskan, mudah minta maaf, 
dan tetap setia. Sementara relasi hamba-
tuan bersifat mengikat, cemburu, marah, 
melarang, dst. 

Di akhir sesi, Romo Yogie berpesan 
bahwa baik wanita maupun pria  yang 
disakiti adalah orang yang dibesarkan 
secara mati-matian oleh orangtuanya. 
“Maka, janganlah jadi penghancur.”

Yasinta Indrianti menyampaikan bahwa 
fenomena gunung es terjadi dalam 
kasus KDRT, yaitu terlihat sedikit tetapi 
banyak terjadi. “Berbahagialah orang 
yang menemukan sahabat sejati tetapi 
berbahagialah orang yang menemukan 
sahabat sejati pada diri pasangannya.  

Hidup Tanpa KDRT Kehidupan rumah tangga seperti ini akan langgeng sampai 
kakek-nenek dan menjadi contoh bagi anak cucu.”

Pembicara ketiga, Yosepha Sri Suari, pernah menangani 
banyak kasus kekerasan. Ia menyampaikan contoh 
kekerasan dalam keluarga artis ternama; tidak secara 
fisik tetapi dengan menjatuhkan harga diri pasangannya. 
Bagaimana pihak istri yang memenangkan hak asuh anak, 
tidak dapat menjumpai anak-anaknya. 

Contoh kedua adalah keluarga berpendidikan, keduanya 
dokter spesialis. Sampai lahir anak ketiga, perkawinan 
berjalan normal. Tetapi, menginjak tahun kesepuluh, mulai 
terjadi gejolak. Belakangan, diketahui ternyata suaminya 
psikopat. 

“Mari kita bongkar cara pikir produk peradaban patriarkis 
yang tidak setara dan mencari tahu apa yang tidak disukai 
oleh pasangan. Mari membangun diri. Kita lahir dari 
ketidaksempurnaan maka perlu saling mengingatkan untuk 
menjadi manusia yang lebih baik,” kata Yosepha. 

Webinar yang berlangsung lebih dari dua jam ini ditutup 
dengan tanya-jawab. Anas

Webinar KDRT - [Foto : Screenshot]

Webinar KDRT - [Foto : Screenshot]
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KEMATIAN merupakan peristiwa iman bagi umat Kristiani. 
Dalam kematian, kita ikut mengambil bagian di dalam 
misteri Paskah Kristus. Oleh sebab ketika kita dibaptis, kita 
sudah dipersatukan dengan Yesus Kristus yang telah wafat 
dan bangkit (bdk.Roma 6:1-4). Pada saat kita meninggalkan 
dunia yang fana ini, kehidupan kita beralih bersama 
Kristus yang kita imani, menuju kehidupan kekal. Demikian 
mengapa Gereja Katolik merayakan upacara-upacara liturgi 
bagi orang-orang yang telah meninggal supaya hubungan 
menjadi tampak jelas, antara kematian orang beriman dan 
misteri Paskah Kebangkitan Yesus.

Salah satu program Panitia Paskah Sathora 2022 Wilayah 
St. Benediktus adalah mengundang seorang perias jenazah 
yang masih muda, dengan mendonasikan dana serta alat-
alat kosmetik bekas, perhiasan yang sudah tidak terpakai 
tapi masih layak dan yang baru.

Bertempat di teras GKP Sathora, Jumat, 18 Maret 2022, 
sekitar pukul 10.00, beberapa Panitia Paskah turut hadir, 
mendampingi Romo Danto yang menerima kehadiran Gloria 
Elsa Hutasoit dan muridnya, Julia. Dalam sambutannya, 
Romo Danto menggarisbawahi tema Ardas tahun ini,  
yakni Tahun Martabat Manusia. Selama hidupnya sampai 
meninggal, manusia tetap dimuliakan untuk merayakan 
pertemuannya dengan Tuhan.

Perias Jenazah
Di negara Barat yang mayoritas merupakan negara 

Kristen, profesi perias jenazah yang disebut mortician sudah 
sangat umum dikenal. Tugas mortician adalah mengurus 
jasad orang yang sudah meninggal, memandikan, merias, 
dan mempersiapkannya untuk disemayamkan sebelum 
dimakamkan.

Awalnya, Elsa, nama panggilannya, terjun sebagai perias 
jenazah karena membantu sang ibu yang berprofesi sebagai 
perawat di RS Carolus. Pada tahun 2001, saat Elsa berusia 
18 tahun, ibunya ditugaskan sebagai pengurus jenazah di 
Paroki Cijantung-Gereja Aloysius Gonzaga. Mereka berbagi 
tugas; ibunya memandikan jenazah dan Elsa merias.

Pada tahun 2016, Elsa menikah. Suaminya meninggal 
pada tahun 2018 akibat diabetes dan komplikasi. Mereka 
dikaruniai seorang putra. Pada saat suaminya meninggal, 
Elsa tidak punya uang. Ia memohon pertolongan-Nya 
dan berjanji akan mengembalikan apa yang sudah 
Tuhan berikan jika ada yang membutuhkannya pada saat 

kedukaan. Ternyata, semua biaya pemakaman suaminya 
dibayar oleh para donatur. Elsa tidak punya utang sama 
sekali setelah itu.

Bagi Elsa, kematian bukan melulu soal bisnis. Tujuannya, 
menjadi perias jenazah tanpa dibayar, sebagai pejuang 
kemanusiaan. Ia sangat prihatin karena banyak orang 
yang tidak mempersiapkan kematiannya. Ia juga berupaya 
merangkul anak-anak yang ingin bunuh diri sehingga 
mereka mau ikut Tuhan.

Elsa sempat viral di Facebook ketika seorang temannya 
memposting sumbangan make-up bekas. Namun, hal 
ini tidak membuatnya lupa akan tujuan utamanya untuk 
membantu mereka yang berduka. Ia berusaha menjalin 
persahabatan dengan para mortician dari luar negeri dan 
juga dengan para perias jenazah di dalam negeri yang 
jumlahnya tidak banyak. Sebagai perias jenazah, ia sering 
dipanggil ke beberapa kedutaan. Tentu tidak untuk jenazah 
pasien Covid.

Tantangan atau kesulitan terberatnya adalah jam kerja 
yang tidak menentu, selalu standby 24 jam. Hujan atau 
panas terik, ia harus tetap melayani. Dulu, ketika sedang 
tidak punya uang, ia harus berhutang dulu ke teman atau 
tetangga sebelum melayani jenazah. “Tapi, puji Tuhan, kini 
banyak yang membantu mengisi gopay agar aku bisa tetap 
melayani, bisa membeli kebutuhan, seperti kasa, kapas, 
sarung tangan, dan lain-lain,” tutur Elsa.

Ke depan, ia mau menjadi pelayan Tuhan dalam kedukaan 
yang berkualitas dan membuat rumah duka gratis.  “Aku 
yakin, harapan ini pasti terwujud suatu saat nanti karena 
Tuhan yang memiliki dunia,” tegasnya.

Kini, Elsa juga mengajar beberapa murid yang mau 
mempelajari teknik merias jenazah selama enam kali 
pertemuan setiap Minggu. Kemudian Romo Danto bertanya, 

“Bagaimana kalau kita undang di komunitas St Yusuf – 
Sathora untuk mengajar merias jenazah?”  Hal ini disambut 
antusias oleh Panitia Paskah yang hadir.

Akhirnya, perempuan yang supel dan sangat bersahabat 
ini harus pamit karena ternyata ia belum cukup tidur 
sehabis pelayanan. Ia sengaja menutupi rambutnya yang 
berantakan dengan topi dan menyamarkan keletihan di 
wajahnya dengan kacamata. Dengan baju terusan berbalut 
jaket dan sepatu sneakers slip on, orang tidak menyangka 
bahwa ia berprofesi sebagai mortician. Venda

Persiapan Perayaan di Rumah Bapa 
Penyerahan sertifikat dan bingkisan kepada Elsa - [Foto : dok. pribadi]
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KEUSKUPAN Agung Jakarta (KAJ) telah mengumatkan 
‘Penghormatan Martabat Manusia’ sebagai tema Arah 
Dasar KAJ 2022. Senapas dengan tema tersebut, 

Panitia Paskah 2022 Paroki Bojong Indah-Gereja Santo 
Thomas Rasul mengadakan kegiatan pemeriksaan mata, 
pemberian kacamata dan alat bantu dengar secara gratis. 
Demikian penjelasan Ketua Panitia Paskah 2022, Yan 
Wibowo. 

Panitia Paskah dari Wilayah Benediktus 
menyelenggarakan acara di tiga lokasi, yakni Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Pangudi Luhur Kembangan, SLB Tri Asih 
Kebon Jeruk, dan di Gereja Santo Thomas Rasul (Sathora). 
Keberhasilan acara ini berkat kolaborasi Lions Club Jakarta 
Selatan - Sentra Bisnis, Distrik 307 - B1 Indonesia, PT 
Essilor Indonesia –penyedia kacamata--, Hearing Vision 
–penyedia alat bantu dengar--, dan Panitia Paskah 2022, 
serta partisipasi para penerima manfaat.

Acara yang berlangsung pada 21 dan 22 Maret 2022 ini 
member kegembiraan tersendiri kepada para penerima 
manfaat. Menurut Ketua Bidang Acara Panitia Paskah 2022, 
Maria Soendari, ada 170 peserta dari SLB Pangudi Luhur, 24 
dari SLB Tri Asih, dan 90 dari Gereja Sathora.

Dalam sambutan dan doa pembukaan, Kepala Paroki 
Bojong Indah Romo Hieronimus Sridanto Wibowo N. 
dan Romo Rekan Albertus Bondika Widyaputra sungguh 
mensyukuri terselenggaranya acara ini. Selain mendoakan 
kelancaran acara, diharapkan perhelatan ini sungguh 
menjadi saluran berkat dan bermanfaat bagi semakin 
banyak orang yang membutuhkan.

“Jika Anda tidak dapat melakukan hal-hal besar, lakukan 
hal-hal kecil dengan cinta yang besar.” (Bunda Teresa). 
Pesan ini diejawantahkan oleh para donator dan sponsor 
melalui kegiatan bertajuk “Mataku Jendelaku”. Hal ini 
terangkum dalam sambutan-sambutan yang disampaikan 
oleh
- Rup Naraindas Gurbani, Gubernur Distrik dan Henry Rudy 

Zaini, Past President Lions Club Jakarta Selatan Sentra 
Bisnis mewakili Anwar Surya, President (di SLB PL),

- Titin Lusiana, Wakil Gubernur Distrik 2 Lions Club 
International Distrik 307 B1 mewakili Gubernur Distrik (di 
SLB TA),

- Yahya Yastputera, Past District Governor, Lions Club 
International, District 307 B1 dan Ketua Bidang Dana 
Panitia Paskah 2022 (di Gereja Sathora).

Mewakili penerima manfaat pada umumnya dan 
khususnya SLB Tri Asih, penyelia pendidikan Yacinta Kartini 
mengutarakan kesannya : “Kami sangat bahagia, senang, 
dan bersyukur karena masih banyak orang-orang baik yang 
sangat peduli, perhatian, dan penuh kasih terhadap anak-

anak tunagrahita di SLB Tri Asih.” 
Lebih lanjut, Kartini yang sudah 33 tahun melayani di 

SLB Tri Asih mengatakan : “Dengan berkunjung, memberi 
sumbangan/bantuan terlebih memberi perhatian terhadap 
kesehatan mata anak-anak kami di Tri Asih melalui acara 
‘pemeriksaan mata gratis’, kami merasa tidak sendirian. 
Kami terus termotivasi untuk semakin melayani, mendidik, 
dan merawat mereka dengan hati dan cinta karena mereka 
juga anak-anak Tuhan.”

Penyerahan kacamata berlangsung pada 30 Maret 2022, 
berturut-turut di SLB PL (pukul 09.00), SLB TA (pukul 10.30), 
dan Gereja Sathora (pukul 12.00). 
Dalam sambutan pada serah terima kacamata di SLB PL, 
Bruder Anton Marsudiharjo, FIC sangat mengapresiasi 
bakti sosial ini. Ia menambahkan bahwa para penyandang 
tunarungu yang juga mengalami gangguan penglihatan 
sangat tertolong. 

President Lions Club Jakarta Selatan Sentra Bisnis, 
Anwar Surya, mengamini sambutan Brruder Anton. Turut 
memberi sambutan Andrew Kusno mewakili Hearing Vision. 
Lembaga ini telah lama menjalin kerjasama dengan SLB PL. 
 
Mengenal Lebih Dekat 
Lions adalah organisasi pengabdian/pelayanan para 
relawan bagi masyarakat. Didirikan di Amerika Serikat pada 
1917 dengan nama The International Association of Lions 
Clubs (Lions Clubs International), organisasi ini memiliki 
perwakilan di Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB). Di 

Bakti Sosial 
“Mataku Jendelaku”

 Penyerahan sertifikat kepada Bruder Anton - [Foto : Matheus Hp.]

Pemeriksaan mata - [Foto : Matheus Hp.]
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Indonesia, Lions sudah melayani masyarakat yang kurang 
beruntung sejak 18 November 1969 dengan nama Lions 
Club of Djakarta (Lions Club Jakarta Host). Pada 1 Juli 1975, 
Lions Club Indonesia didirikan di Jakarta.

Perkumpulan Lions Indonesia MD 307 disahkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI nomor 
AHU - 82.AH.01.07 tahun 2013, tanggal 30 April 2013. 
Visinya menjadi pemimpin global dalam kegiatan 
pelayanan masyarakat dan kemanusiaan. Adapun misinya 
memberdayakan para relawan untuk melayani masyarakat 
dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan kemanusiaan, 
mendorong tercapainya perdamaian, dan mempromosikan 
saling pengertian antar bangsa melalui Lions Club.

Yahya Yastputera mengungkapkan lima fokus program 
pelayanan Lions Club, yaitu diabetes, pelestarian lingkungan 
hidup, mengatasi kelaparan, berbagi penglihatan, dan 
kanker anak. Secara umum, setiap distrik mempunyai 
minimal 35 club dengan jumlah anggota 1.250 anggota. 
Distrik 307 B1, mempunyai 75 club dan 1.900-an anggota. 
Indonesia terbagi menjadi empat Distrik, A1, A2, B1, dan B2. 
Total ada350 club dengan 11.000-an anggota.

Sedangkan SLB B Pangudi Luhur Jakarta diselenggarakan 
oleh para Bruder Kongregasi Santa Perawan Terkandung 
Tak Bernoda (Fratrum Immaculatae Conceptionis - FIC) 
dan dikelola oleh Yayasan Pangudi Luhur (PL). Yayasan PL 
merupakan badan pembantu para Bruder FIC dalam bidang 
karya Kerasulan Pendidikan.

SLB B merupakan sekolah yang diperuntukkan bagi anak-
anak penyandang tunarungu, yakni anak-anak yang memiliki 
hambatan pada indera pendengarannya. 
Gedung SLB B PL diresmikan oleh Wiyogo Atmodarminto, 
Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta, pada 8 
Agustus 1989. Sekolah ini merupakan Taman Latihan dan 
Observasi (TLO), yakni taman bermain dan berlatih bagi anak 
tunarungu usia dua tahun ke atas. Mereka diberi intervensi 
dini secara edukatif dan diobservasi ketunarunguannya, 
disiapkan masuk ke Taman Kanak-kanak Luar Biasa B PL, 
dan diberi rujukan yang tepat berdasarkan hasil observasi.

SLB C Tri Asih yang dikelola oleh Yayasan Tri Asih (YTA) 
adalah sebuah lembaga swasta Katolik yang bergiat dalam 
karya rehabilitasi penyandang tunagrahita. Kegiatan SLB 
meliputi:
• Pendidikan dan pengajaran (mulai kelas persiapan, SDLB 

C-1, SDLB C, SMPLB C dan SMKLB C).
• Berbagai terapi (fisio, speech, occupational, sensori 

integrasi, snoezellen, patterning, giok, hydro).
• Pelatihan kerja (menenun, menjahit, memasak, dan 

mengurus kantin/kios, cuci motor/mobil).
• Penyelenggaraan tempat kerja, sebuah workshop.
• Penitipan dan perawatan penyandang tunagrahita berat 

dan sangat berat. 

Para pendiri, pengurus, dan karyawan/I meyakini bahwa 
karya mereka di YTA adalah karya sosial yang merupakan 
tugas dari Tuhan. Oleh karena itu, diniati secara total 
dalam kerjasama yang kompak hingga tuntas dalam jangka 

panjang dan keadaan sejahtera. 

Kini, yayasan yang dirintis sejak 1969 ini mempunyai dua 
pusat kegiatan, yaitu di Jl. Y nomor 33, Kampung Duri dan Jl. 
Budi Swadaya, Kebon Jeruk. Keduanya berlokasi di Jakarta 
Barat. Khusus di Jl. Y, Kampung Duri, diperuntukkan bagi 
anak-anak yang ber-IQ 30 s/d 50. 
Selain SLB B dan C, juga ada empat katagori SLB lainnya, 
yaitu:
- SLB A adalah sekolah luar biasa diperuntukkan bagi anak-

anak penyandang tunanetra.
- SLB D adalah sekolah khusus bagi anak-anak yang 

menyandang tunadaksa, yakni mereka yang memiliki 
kekurangan pada anggota tubuhnya.

- SLB E merupakan pendidikan sekolah luar biasa yang 
diperuntukkan bagi penyandang tunalaras. Tunalaras 
adalah gangguan, hambatan, atau kelainan tingkah 
laku sehingga anak kurang dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat di 
sekitarnya.

- SLB G merupakan sekolah yang diperuntukkan bagi anak 
penyandang tunaganda, yakni mereka yang memiliki 
kombinasi beberapa kelainan.

Semoga semangat Ardas KAJ 2022-2026 semakin 
mengasihi, semakin peduli, semakin bersaksi, terus 
diwujudnyatakan dalam berbagai aksi. Bill Toar

Alat baca tes mata - [Foto : Matheus Hp.]

Pemeriksaan mata - [Foto : Matheus Hp.]
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Romo Sridanto ikut Gunting Rambut - [Foto : Matheus Hp.]

WILAYAH Benediktus yang diketuai oleh Yan 
Wibowo, menyelenggarakan acara Berbagi 
dan Peduli pada keluarga pra sejahtera dan 

penyandang disabilitas, serta para lansia. Agar tepat 
sasaran, mengetahui siapa saja yang harus dibantu, 
Panitia Paskah Wilayah Benediktus bekerja sama dengan 
pengurus PSE Paroki Bojong Indah-Gereja Sathora.

Bertempat di lantai dasar Gedung Karya Pastoral, 
bantuan diberikan secara simbolis kepada perwakilan 
masing-masing penerima bantuan. Bantuan tersebut 
berupa sembako, alat-alat untuk memulai usaha bagi 
keluarga pra sejahtera dan lansia. Sementara para 
penyandang disabilitas juga memperoleh alat-alat yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pada hari berikutnya, ada juga pemeriksaan mata dan 
pembagian kacamata bagi peserta ASAK, lansia, keluarga 
pra sejahtera, dan penyandang disabilitas, yang dilakukan 
oleh Lions Club. Pada hari berikutnya lagi, ada acara 
pangkas rambut bagi keluarga pra sejahtera, juga para 

Gunting Rambut oleh tim May May Salon - [Foto : Matheus Hp.]

Gunting Rambut oleh tim May May Salon - [Foto : Matheus Hp.]

AKHIRNYA, umat bisa merayakan Misa Minggu 
Palma, 10 April 2022, secara offline. Meski jumlah 
yang hadir masih dibatasi dan harus mendaftar di 

Belarasa, disertai protokol kesehatan yang ketat, umat 
tampak antusias mengikutinya. Mereka mengikuti arak-
arakan dengan membawa daun palma. Dengan tertib dan 
khidmat, mereka memasuki gereja diiringi lagu “Kristus 
Raja”.

Dalam khotbahnya, Pastor Paroki Sri Danto mengatakan 
bahwa Minggu Palma dirayakan untuk memperingati 
Kisah Sengsara Tuhan Yesus. Setelah dielu-elukan sebagai 

-        - MERASUL EDISI 39 # Mei 202259

Romo Sridanto memerciki palma - [Foto : Reynaldo]

Raja Daud dan mengadakan Perjamuan Kudus dengan para 
murid-Nya, karena pengkhianatan Yudas maka sukacita dan 
kebersamaan itu berakhir menjadi kisah sengsara. Samaria

Rangkaian Bakti 
Sosial Paskah

lansia yang dilakukan oleh May-May Salon.

Acara dibuka oleh Ketua Panitia Paskah, Yan Wibowo. Doa 
dipimpin oleh Romo Bondi. Dalam sambutannya,  Romo 
Sridanto mengatakan bahwa semua ini dilakukan sesuai 
dengan ARDAS-KAJ, yakni menghormati dan menghargai 
martabat manusia. Bukan saja umat pra sejahtera, para 
penyandang disabilitas, juga para karyawan Gereja, merasa 
senang atas  terselenggaranya baksos dan  pelayanan Panitia 
Paskah 2022. Samaria

Misa Minggu Palma 
Offline
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[Sumber : Ekatanaya]

SETIPIS apa pun buku bacaan, pasti memuat 
informasi yang bisa berdampak positif atau negatif. 
Isi buku yang baik akan menambah wawasan 

intelektual dan memperluas cakrawala pengetahuan 
pembacanya. Bagaikan menemukan harta terpendam.

Menurut pendapat Almarhum RD F.X. Suherman, pribadi 
seseorang dapat terbentuk oleh buku-buku yang dibacanya, 
karena isi buku dapat mempengaruhi pola pikir seseorang.

 Ternyata, Mendiang Romo Herman mewariskan  
banyak buku yang merupakan buah perenungannya 
sepanjang pengalamannya melayani “percakapan dalam 
kamar tamu”.

 Dari sekian banyak perenungan yang terkumpul, 
ada sebagian yang Almarhum tuangkan dalam dua 
buah buku yang berjudul “Mengalami Kebahagiaan 
Sejati” dan “33 Butir Pencerahan Hidup Bijak”.

Meski buku-buku itu dicetak belasan tahun lalu, namun 
masih tetap relevan di sepanjang masa karena membahas 
tentang kebahagiaan dan kebijaksanaan.
  
Bahagia
Sebenarnya, master-key untuk membuka semua jenis 
kebahagiaan hanyalah satu, yaitu cinta. 
Kita tidak dapat hidup dan berkembang tanpa cinta. Di luar 
lautan cinta, kita tidak mungkin bertahan hidup karena 
cinta membuat hidup menjadi indah, penuh makna, serta 
memperkaya jiwa. Cinta kasih membebaskan manusia dari 
perasaan tidak berguna, kecil, tidak diterima atau tidak 
berharga.

Betapa malang seseorang apabila 
dia merasa tidak dicintai oleh Tuhan 
atau sesama, terlebih lagi bila dia 
tidak bisa mencintai dirinya sendiri. 
Boro-boro mencintai orang lain.

 
Kebahagiaan Diri Sendiri adalah 

bila seseorang dapat terlepas dari 
belenggu kelekatan-kelekatan.

 Seseorang  tidak bisa 
mencintai dirinya sendiri atau 
menolak  keadaan diri  seutuhnya, 
biasanya karena dia 
melihat  dirinya tidak seperti yang 
diinginkannya.   

Akibatnya, dia menjadi 
rendah diri, tidak percaya diri, 
merasa tidak berguna karena 
terlalu membesar-besarkan 
kekurangannya, dan selalu sibuk 
mencari apa yang tidak dimilikinya. 
Dia tidak punya pendirian yang 
tegas,  selalu terpengaruh 

Jejak Karya Tulis Romo Herman 
oleh perkataan orang lain.

Padahal kalau kita hidup  tidak  berdasarkan  
keputusan kita sendiri maka jadilah orang lain  
yang akan menentukan dunia kita. Kita tidak akan 
punya kesempatan untuk menikmati  hidup kita sendiri.

 
Sebagai kamuflase dari rasa rendah diri seringkali 

seseorang ingin menjadi orang lain atau meniru orang lain 
yang dikaguminya. Tujuannya, agar mendapat pujian seperti 
sang idola tersebut.

Hal ini sama saja dengan bersandiwara atau menipu 
diri sendiri yang akhirnya mengabaikan jati diri yang 
sebenarnya.

 Tampil sebagai orang lain di muka umum, 
justru membuat orang lain tidak akan menerima dirinya 
sebagaimana  adanya.  Jadi,  akan sia-sia belakalah usaha 
itu.

Sangat disayangkan bahwa potensi dirinya sendiri malah 
tidak dikembangkan, bahkan bisa hilang.

 Anggapan bahwa penampilan fisik seseorang 
dipandang sebagai pangkal dari segala pujian dan harga 
diri adalah keliru. Karena dalam dunia relasi, kesan 
pertama seseorang terhadap orang lain tidak menjamin 
menjadi permanen sebab bersifat objektif. Bisa saja 
setelah mengenal lebih jauh, pribadi aslinya akan 
terungkap dan tidak sesuai dengan kesan pertama. Akan 
tetapi, sesuatu yang menawan hati adalah kesan yang 
subjektif berdasarkan rasa hati.

 Keluhuran hati memancarkan kecantikan  alami  nan 
lestari. Ada kekuatan positif yang 
selalu disukai orang di manapun 
dia berada.  Begitu pula di hadapan 
Allah.  Itulah yang disebut inner 
beauty.

Pamer kebaikan yang berlebihan 
akan berefek buruk bagi diri sendiri 
dan orang lain. Akan baik   jadinya 
jikalau  kebaikan itu tetap mengalir 
apa adanya, entah dilihat orang atau 
tidak. Perilaku baik yang alami akan 
memancarkan keindahan.

Seseorang yang bijaksana 
akan menerima dirinya apa adanya 
sebagai realitas hidup.

Menerima kekurangan 
sebagai bagian dari “diriku”,  
namun tidak terbenam dalam 
kekurangannya bahkan mampu melihat 
kelebihannya. 

Setiap manusia mempunyai potensi 
khusus. Oleh karena itu, 
temukanlah  keunggulan, 
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keunikan atau sisi positif dalam diri sendiri,  lalu 
kembangkanlah semaksimal mungkin. 
Citra diri yang baik juga ditengarai oleh kredibilitas dan 
komitmen yang teguh.

Mencintai diri apa adanya bukan berarti pasrah 
membiarkan diri terbelenggu oleh situasi yang kurang 
baik. Pandangan positif memanfaatkan  dan menikmati 
seadanya yang  dimiliki. Ibarat  seni merangkai bunga. 
Ragam bunga yang tersedia terbatas sekali.  Namun, 
dengan kreativitas  seni pada waktu  merangkai, pasti akan  
menghasilkan karangan bunga yang indah.

Mencintai diri sendiri bukan berarti egois. Keegoisan 
justru timbul karena merasa tidak puas terhadap 
keadaan diri.  Ia merasa masih ada kekurangan  yang 
harus ditutupi demi kepentingan citranya.

Mencintai diri sendiri bukan pula berupa cinta eksklusif 
dalam arti yang sempit sehingga tidak mampu lagi untuk 
melihat yang baik.

Cinta tidaklah menuntut alasan atau syarat tertentu. 
Apabila minta diberi harga sebagai imbalannya, hasilnya 
adalah rasa cinta yang tidak  tulus.

Setelah dapat mengasihi diri sendiri, barulah  kita bisa  
mencintai  sesama. Kita  akan dapat  berbagi  dan menjadi 
bagian dari orang lain dengan tenang, damai, serta bahagia.

 Salah satu penyebab yang membuat diri tidak nyaman 
dan selalu menjadi beban berat pikiran adalah kelekatan 
akan benda, jabatan, atau situasi tertentu.

Kelekatan akan harta atau kedudukan membuat orang 
bisa terjebak dalam belenggu hingga tidak berdaya  
melepaskannya.
Anggapan bila kehilangan harta dan 
kedudukan  berarti  sama saja  kehilangan 
seluruh hidup dan masa depan,   
dapat membunuh  semangat hidup  karena kehilangan 
makna hidup yang sesungguhnya.

Mentalitas kelekatan membuat manusia tidak bisa  
sungguh-sungguh merasa damai dan bahagia karena 
terkurung dalam  cinta diri yang sempit. Bagaikan minum 
air laut yang tidak pernah memuaskan dahaga,  manusia 
akan selalu haus akan kenikmatan duniawi yang semu.  

Mereka selalu mengeluh karena apa yang dimilikinya 
tidak pernah dirasa cukup.  Akhirnya, mereka tidak bisa 
bersyukur.  

Semua itu tidak disadarinya karena segala sesuatu yang 
diterimanya dianggap biasa-biasa saja.

 Karena selalu berpikir tentang kekurangannya, 
akhirnya matanya tidak mampu melihat bahwa 
sebenarnya  dirinya sudah banyak sekali dihujani berkat 
oleh Tuhan, bahkan berlebihan.

Bersyukur dan tidak serakah adalah kunci untuk 
membuka kebahagiaan orang beriman sejati. Kagumi 
dan hargailah  berkat-berkat sekalipun yang 
sangat sederhana  sebagai anugerah Tuhan.
 
Pengalaman Buruk Masa Lalu
Tenggelam dalam situasi masa lampau berarti 

menghadirkan kembali pahit-getir yang merongrong 
jiwa. Yang ditolak oleh diri sendiri akan terus menghantui 
pikiran sampai mengikat kebebasan jiwa dan merenggut 
kedamaian. Energi pun terkuras sia-sia.

Hidup harus sesuai realitas.  Menerima apa yang sudah 
tidak dapat diubah menjadi bagian dari sejarah masa 
lalu dan menjadi pelajaran untuk masa kini. Sekarang, 
berusahalah untuk melakukan yang terbaik, kalau 
perlu mulailah lagi dari awal.

Hiduplah pada masa kini dengan pengharapan dalam 
iman, bahwa Tuhan pasti mempunyai rencana yang lebih 
baik. 

Cara untuk berdamai dengan masa silam 
adalah dengan menatap bagian yang terburuk, 
lalu menerimanya sebagai bagian dari 
hidup. Pahami dan maafkan dengan kebesaran jiwa, 
lalu buatlah perbaikan.

Masa lalu sudah mati, ujar Anthony de Mello. Maka, tidak 
ada gunanya terus mengingat-ingat masa itu.

Orang-orang suci pun memiliki masa lampau yang belum 
tentu baik, kata Oscar Wilde. Maka, lepaskanlah hal-hal 
yang melenceng karena tidak melancarkan tujuan hidup 
kita. 
Kebahagiaan dalam pekerjaan bukanlah karena 
mengerjakan apa yang disukai, melainkan menyukai apa 
yang dikerjakan.
Bila hanya  menyukai pekerjaan tersebut pada awalnya saja,   
lama-kelamaan mungkin menjadi bosan dan kehilangan 
minat.  Akhirnya, pekerjaan itu menjadi beban.
Hari demi hari  terasa seperti neraka, tersiksa, letih, 
hambar, dan berakhir dengan keputusasaan.

Namun, orang yang mencintai pekerjaannya tidak akan 
merasa bahwa ia sedang bekerja,  melainkan tengah 
menikmati hiburan yang menyenangkan, dan membuat 
hidupnya  bahagia.

Pekerjaan dimaknainya sebagai sebuah ekspresi  
atau persembahan cinta  yang mencetuskan 
daya kreasi, motivasi, serta kekuatan baru.  
Otomatis segalanya terasa ringan, mudah, bersemangat, 
dan bahagia.

Kekhawatiran, apabila dalam porsi yang wajar,  sangat 
bermanfaat karena berfungsi memberi peringatan dini akan 
kemungkinan bahaya.
Bagaikan  megaphone Tuhan untuk menyadarkan. 
Namun, kekhawatiran dalam porsi yang berlebihan akan 
merusak jiwa.
 Putus asa bukanlah identitas seorang beriman sejati. 
Orang beriman akan hidup dalam pengharapan. Bila semata 
mengandalkan kekuatan sendiri dengan pengetahuan serta 
perhitungan manusiawi, maka Tuhan menjadi tersembunyi 
baginya.

 Berpengharapan dan melibatkan campur tangan 
Tuhan yang akan membimbingnya. Carilah peluang apa 
yang masih bisa diperjuangkan, temukan sesuatu yang baik 
dari setiap kegagalan.  Lalu, kelolalah  menjadi sesuatu 
yang bermakna dan dapat dijadikan kekuatan untuk bangkit 
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kembali.
Bahkan seorang pemulung masih bisa melihat ada sesuatu 
yang baik yang diperoleh dari tumpukan sampah.
Hilang pengharapan berarti kehilangan banyak berkat 
yang Tuhan sediakan.
 
Suka duka kehidupan adalah  jalan penuh rahmat 
untuk menguatkan  dan 
mendewasakan kepribadian.  Semuanya 
terbentuk justru dari  pengalaman hidup yang 
keras dan menyakitkan ketika sedang melewati waktu- 
waktu yang paling berat.

Di tengah kepahitan hidup, sebenarnya kita dipersiapkan 
untuk mengalami berkat. Berkat akan menjadi sangat indah 
justru apabila kita pernah mengalami situasi suram.

Maka, kita akan mengalami hidup berkelimpahan, yaitu 
hidup penuh makna, memiliki arah, serta dinamis, yang 
dirasakan sangat indah.

 Jadi, memaknai kehidupan adalah dengan cara 
menemukan keindahan dan kekaguman dalam realitas 
bidang kehidupan yang sedang dijalani. Seseorang 
yang tidak mampu menemukan makna hidupnya, 
kehidupannya akan menjadi sangat hambar, suram, berat, 
tak  bergairah bagaikan “mayat hidup”.
Orang yang hidupnya didorong oleh kekuatan cinta, 
akan terbuka seluruh kepekaan indera lahiriah maupun 
batiniahnya, untuk melihat hidup penuh dengan keindahan 
dan harapan serta makna.
 
Kebijaksanaan seseorang ditengarai apabila ia bisa 
menempatkan diri secara terkendali dalam suasana hati 
yang baik maupun buruk. Kebijaksanaan terletak pada cara 
yang tepat untuk mencapai suatu tujuan yang baik serta 
masuk akal.  Ia tidak hanya berpegang 
mati pada satu cara saja.

Seorang yang bijaksana  dinilai 
dari kemampuan menjaga 
lidahnya  dan kehati-hatiannya dalam 
bertindak. Ia tidak terlalu cepat 
berkomentar sebelum mengamati 
dan  memahami betul masalah 
sebenarnya. Ia tahu kapan waktunya 
harus berbicara dan kapan waktunya 
untuk lebih baik diam.

 Orang bijak berpandangan 
tajam dan luas dalam memahami 
kehidupan.  Dengan pikiran 
jernih, ia dapat memilih apa yang 
terbaik. Kebanyakan orang menilai 
suatu masalah berdasarkan  yang 
kelihatan atau yang tersurat.  Akan 
tetapi, seringkali  kebenaran yang 
tersirat  di balik yang terlihat 
malah lepas pengamatan.  Jangan 
menilai baik buruk suatu peristiwa 
hanya dari peristiwa itu saja, terlepas 

dari kejadian lainnya yang merupakan suatu jalinan 
peristiwa.

Jangan pula mengaitkannya dengan pengalaman 
pribadi  yang  terbatas oleh waktu dan ruang, diterapkan 
begitu saja  pada masa sekarang, dengan mengabaikan 
dinamika kehidupan yang terus bergerak mengubah  setiap 
masa dan memiliki corak tersendiri.

 
Di dunia ini, semua hal bermakna ganda. Eksistensinya 

selalu memiliki nilai positif dan negatif; tergantung 
melihatnya dari sudut pandang yang mana. 
Apalagi bila dibungkus dengan semacam kosmetika. 
Jangan berpikiran picik, yaitu hal kecil yang tampak lalu 
dibesar-besarkan, tapi justru hal penting yang lebih besar 
di baliknya malah tidak terlihat sehingga mudah terkecoh.

 Maka, untuk memperoleh kebenaran sesungguhnya, 
jangan melihat satu objek melalui satu sudut pandang saja 
dengan keyakinan yang kaku serta matematis. Lihatlah dari 
berbagai segi dalam realitas kekinian. 
Pikiran yang ruwet mempersulit persoalan yang 
sebenarnya sederhana.
 
Saripati
Kehidupan berbahagia yang bermakna, bergairah, bernilai 
serta damai, terbentuk karena hadirnya cinta pada diri 
seseorang.

Sebenarnya, cinta itu ada di dalam diri kita, karena 
Tuhan menciptakan kita dengan rasa cinta. Hanya saja kita 
perlu menyingkirkan penghalang atau belenggu yang 
ada agar cinta dapat menampilkan wajahnya dan 
membebaskan kita dari keegoisan. 

Ketika cinta itu hidup maka kehidupan akan indah serta 
berbahagia. Kepenuhan dan kebahagiaan hidup terletak 

pada seberapa mesra kita bersatu 
dengan kasih Sang Pencipta...
Maka, hidup ini  bagaikan Perayaan 
Cinta Kasih yang tidak pernah 
berakhir.
 
Kebijaksanaan sejati ialah bila 
seseorang dapat memahami 
peristiwa-peristiwa hidup sesuai 
dengan tata kebijaksanaan Tuhan 
dan dapat memilih yang terbaik serta 
melangkah di jalan kebenaran.
 
Akhirnya, Romo Herman berharap 
semoga karya tulisnya dapat 
membantu kita semua untuk 
berefleksi  dan menemukan 
kebenaran serta makna hidup yang 
sedang digumuli. Ekatanaya

[Sumber : Ekatanaya]
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Apakah Bangkit Itu Mudah?

Dalam masa pandemi ini, 
ternyata kata “bangkit” cukup 
sering digunakan dalam berbagai 
konteks. Mulai dari konteks ekonomi 
kenegaraan, seperti “kebangkitan 
ekonomi Indonesia” hingga untuk 
memberi semangat kepada orang-
orang yang kehilangan pekerjaan 
akibat pandemic, seperti “ayo 
bangkit”, “bangkit dong”, dan lain-
lain. Baik kata “bangkit” maupun 
“kebangkitan” selalu membawa 
rasa optimis dan positif. Akan tetapi, 
sebenarnya, apakah bangkit itu 
mudah, semudah diucapkan?

Mulai tahun ini, Keuskupan Agung 
Jakarta memiliki Arah Dasar yang 
baru. Pada tahun pertama, fokus 
kita adalah penghormatan terhadap 
martabat manusia. Setiap dari kita 
dipanggil untuk memperhatikan, 
merangkul, dan melindungi setiap 
pribadi manusia, terutama mereka 
yang kecil, lemah, miskin, tertindas, 

dan difabel. Dengan kata lain, kita 
harus bangkit bersama-sama. 
Jangan ada yang tertinggal.

Dalam karya-Nya di dunia, Yesus 
pernah menyembuhkan seorang 
lumpuh yang diantar oleh empat 
temannya melalui atap rumah, 
tempat Yesus mengajar (Markus 2: 
1-12). Dalam perikop itu, kita dapat 
melihat upaya yang dilakukan empat 
orang agar seorang lumpuh dapat 
bangkit. 

Semua orang lumpuh pasti ingin 
dapat bangkit berjalan. Akan tetapi, 
ia memiliki keterbatasan yang 
membuatnya tidak dapat berusaha 
untuk bangkit sendiri. Di sekitar 
kita, seringkali kita bertemu dengan 
mereka yang kecil, lemah, miskin, 
tertindas, dan difabel. Mereka 
mau bangkit tetapi mereka punya 
keterbatasan. Kadangkala mereka 
sudah mencoba untuk bangkit 

sendiri tetapi gagal. 
Kegagalan yang 
terjadi berkali-kali 
dapat menimbulkan 
keputusasaan.

Saat seseorang 
putus asa, kata-
kata penyemangat 
seperti “ayo bangkit” 
atau “bangkit dong” 
dapat terdengar 
klise. Usaha 
untuk “bangkit” 
tidaklah semudah 
mengucapkan kata 

“bangkit”. Mereka perlu uluran 
tangan kita secara nyata, bukan 
hanya dengan kata-kata. Itulah yang 
dilakukan empat orang dalam perikop 
di atas. Bahkan usaha yang dilakukan 
terkesan nyeleneh dan heboh, yaitu 
dengan membongkar atap.

Untuk meningkatkan 
penghormatan martabat manusia 
terhadap orang-orang yang sering 
tidak diperhitungkan, seringkali 
kita harus membongkar atap, 
membongkar sistem yang ada. 
Misalnya, kebanyakan rumah sakit 
selalu meminta deposit sebelum 
seseorang dirawat. Memang untuk 
keamanan finansial rumah sakit 
tersebut. Akan tetapi, apa yang akan 
terjadi bila seseorang memang tidak 
mempunyai uang sama sekali?

Kebangkitan orang lumpuh 
terjadi karena Yesus melihat iman 
keempat orang itu. Iman tanpa 
perbuatan adalah mati. Keempat 
orang yang membongkar atap rumah 
mengungkapkan iman mereka 
dengan senyata-nyatanya. Iman 
sebesar itu pastilah berasal dari 
pengalaman dicintai Tuhan. Perayaan 
Paskah adalah perayaan kasih Tuhan 
yang sehabis-habisnya untuk kita 
umat-Nya. Ia mengirimkan Putra-Nya 
yang tunggal untuk mati menebus 
dosa-dosa kita supaya kita dapat 
bangkit dan membangkitkan orang-
orang kecil, lemah, miskin, tertindas, 
dan difabel di sekitar kita.

Natalie A. Santoso

MAKA datanglah orang-orang  berkerumun sehingga tidak ada lagi tempat, bahkan di muka 
pintu pun tidak. Sementara Ia memberitakan Firman kepada mereka,ada orang-orang 

datang membawa kepada-Nya seorang lumpuh, digotong oleh empat orang. Tetapi, mereka 
tidak dapat membawanya kepada-Nya karena orang banyak itu, lalu mereka membuka atap 

yang di atas-Nya; sesudah terbuka mereka menurunkan tilam, tempat orang lumpuh itu 
terbaring. Ketika Yesus melihat iman mereka, berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu: “Hai 

anak-Ku, dosamu sudah diampuni!”  (Markus 2: 2 – 5)

[Sumber : sangsabda.files.wordpress.com]
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LENSATHORA
Media karya para pewarta foto Sathora dalam 

wadah Komunitas Fotografer Sathora. 
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi 

dari lensa kamera Anda.
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Romo Danto memberkati abu - [Foto : Matheus Hp.] Prodiakon memberikan abu pada dahi Romo Danto - [Foto : Matheus Hp.]

Romo Danto memberikan abu pada dahi prodiakon - [Foto : Matheus Hp.]

Romo Danto memimpin misa Rabu Abu - [Foto : Matheus Hp.]

Misa Rabu Abu - [Foto : Matheus Hp.]

Pemberian abu - [Foto : Matheus Hp.]

Prodiakon memberikan abu pada dahi prodiakon lain - [Foto : Matheus Hp.]

Pemberian abu - [Foto : Matheus Hp.]
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Romo Danto memberkati daun-daun palma - [Foto : Reynaldo]

Romo Danto memberkati altar - [Foto : Reynaldo] Perarakan masuk - [Foto : Reynaldo]

Persiapan perarakan - [Foto : Erwina]

Perarakan masuk - [Foto : Erwina]Pemberkatan daun-daun palma - [Foto : Erwina]

Romo Salto Deodatus Simanullang,Pr - [Foto : Matheus Hp.] Romo Salto Deodatus Simanullang,Pr - [Foto : Matheus Hp.]
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Kamis Putih - [Foto : Reynaldo] Kamis Putih - [Foto : Reynaldo]

Kamis Putih - [Foto : Reynaldo] Perarakan Sakramen Maha Kudus - [Foto : Erwina]

Perarakan Sakramen Maha Kudus - [Foto : Erwina] Pembasuhan Kaki - [Foto : Reynaldo]

Pembasuhan Kaki - [Foto : Matheus Hp.] Pembasuhan Kaki - [Foto : Matheus Hp.]
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Misa Jumat Agung - [Foto : Reynaldo]

Misa Jumat Agung - [Foto : Matheus Hp.]

Penghormatan salib - [Foto : Matheus Hp.]

Prosesi penghormatan salib - [Foto : Erwina]

Para prodiakon dan misdinar dalam Misa Jumat Agung- [Foto : Erwina]

Misa Jumat Agung - [Foto : Matheus Hp.]

Penghormatan salib - [Foto : Reynaldo]
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Romo Vikjen Samuel Pangestu memberkati api - [Foto : Erwina]

Upacara cahaya - [Foto : Reynaldo]

Misa Sabtu Suci - [Foto : Reynaldo]

Romo Danto memberkati air baptis - [Foto : Erwina]

Misa Sabtu Suci - [Foto : Reynaldo]

 Suasana misa - [Foto : Matheus Hp.]

 Pengambilan api baru - [Foto : Erwina]

Romo Vikjen Samuel memberkati lilin Paskah - [Foto : Erwina]
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Romo Danto mendupai Altar - [Foto : Reynaldo] Romo Danto memimpin misa Minggu Paskah - [Foto : Reynaldo]

Romo Bondi memimpin misa Minggu Paskah - [Foto : Reynaldo]

Pemberian bingkisan kepada umat lansia - [Foto : Matheus Hp.] Pemberian bingkisan kepada umat lansia - [Foto : Erwina]

Paduan Suara Lansia - [Foto : Erwina] Suasana misa - [Foto : Erwina]

 Misa Minggu Paskah - [Foto : Reynaldo]
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LIPUTANLIPUTAN ASAK

Berdiri pada tahun 2007, Program ASAK (Ayo Sekolah, 
Ayo Kuliah) Sathora, tahun ini memasuki usia 15 tahun. 
Peristiwa HUT 25 paroki Bojong Indah dan 200 th 

Keuskupan Agung Jakarta memberi kesempatan untuk lahir 
sebuah ide untuk membantu anak-anak yang membutuhkan 
bantuan pendidikan, dalam sebuah program santunan, yang 
saat itu diberi nama Ayo Sekolah.

Dalam perkembangannya program Ayo Sekolah ini tumbuh 
dan berkembang di paroki-paroki lain di KAJ, dan sekarang 
sudah menjadi gerakan ASAK (Ayo Sekolah Ayo Kuliah) di 
Keuskupan Agung Jakarta, dan sudah dijalankan di 65 paroki 
dan 2 stasi di KAJ, dengan jumlah anak ASAK aktif terdaftar 
per Desember 2021 : 5.234 anak Ayo Sekolah, 1.226 anak Ayo 
Kuliah dan 42 anak Ayo Seminari, sehingga total berjumlah 
6.502 anak. Dan sudah ada 4.670 anak alumni Ayo Sekolah 
dan 1.280 anak alumni Ayo Kuliah. 

ASAK KAJ saat ini juga didukung oleh lebih dari dua puluh 
mitra Perguruan Tinggi, diantaranya : Binus, Atma Jaya, UBM, 
UMN, Kalbis, Ukrida, dan berbagai perguruan tinggi lainnya.

ASAK, gerakan KASIH yang bertumbuh, adalah sebuah 
peneguhan dari bapa Uskup Kardinal Suharyo pada 
peluncuran Buku Pedoman ASAK KAJ tahun 2018. Sehingga 
ini menjadi visi gerakan ASAK yang terkini.

Di Sathora sendiri sampai saat ini ASAK telah menyantuni 
575 anak (data Januari 2022). Pada awal-awal program ini 
berjalan di Sathora, alm Romo Gilbert Keirsbilck, CICM 
mengatakan bahwa : “yang dibantu senang, yang membantu 
pun sukacita”. Inilah yang menjadikan para penyantun di 
ASAK Sathora setia untuk tetap mendukung ASAK.

Tema APP 2022 minggu pertama, “Peran Gereja Dalam 
Pendidikan” ini sungguh relevan dan mau mengajak kita 
semua untuk terlibat dalam semangat penghormatan 
terhadap martabat manusia. ASAK adalah salah satu bentuk 
nyata penghormatan martabat manusia dalam bidang 
pendidikan. 

Perjuangan Pandemi Covid 19

Selama masa pandemi covid 19 ini, kebutuhan dana ASAK 
meningkat sehubungan dengan adanya tambahan jumlah 
anak dari keluarga-keluarga yang kesulitan karena orang 
tua terkena PHK, dan sebagainya. Juga kebutuhan akan 
biaya pulsa untuk pendidikan. Sementara jumlah penyantun 

 Asah otak ASAK 2018 - [Foto : dok. pribadi]

 ASAK Nobar 2017 - [Foto : dok. pribadi]

 Koor SMA 2018 - [Foto : dok. pribadi]

Latihan Koor ASAK SMP 2018 - [Foto : dok. pribadi]

15 Tahun 
ASAK Sathora

Dimulai dengan : Ayo Sekolah, menyambung harapan
berkembang menjadi : ASAK, gerakan KASIH yang 

bertumbuh
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berkurang sekitar 7%, karena terkena dampak pandemi 
dalam usaha para penyantun. “Tentu saja keadaan ini 
sedikit mempengaruhi keuangan ASAK Sathora.Tetapi 
walaupun demikitan ada peningkatan bantuan dari Donatur 
tidak tetapi yang patut kami syukuri” Ujar Lannie, Ketua 
ASAK Sathora saat ini. Beberapa keprihatinan dalam 
perjuangan ASAK selama pandemic Covid 19 ini adalah :

1. Tunggakan uang SPP 

Banyak tunggakan uang sekolah sejak pandemii, 
karena banyak orang tua anak ASAK terkena gelombang 
PHK. SPP yang seharusnya menjadi beban orang tua, 
tidak sanggup mereka bayar.  Secara ASAK meminta 
laporan tunggakan dari sekolah-sekolah yang bekerja 
sama dengan ASAK, diantaranya Notre Dame, Lamaholot, 
Vianney, Trinitas dan Carina Sayang. Pengurus Dewan 
Paroki tidak tinggal diam.  Tidak boleh anak-anak yang 
tidak sekolah karena SPP yang tertunggak.  Akhirnya 
diputuskan SPP yang tertunggak dibayarkan dengan 
dana dari celengan Yesus Tuna Wisma. Bantuan dari 
Celengan Yesus Tuna Wisma diberikan dengan berbagai 
pertimbangan dan dengan persetujuan   Rapat Pengurus 
ASAK setelah menyelidiki dan meneliti dengan seksama 
keadaan dan kondisi keuangan dari keluarga ASAK yang 
akan dibantu. 

2. Kebutuhan Gadget dan Pulsa

Sekolah secara online juga membuat sebuah 
kebutuhan baru. Anak-anak membutuhkan gadget yang 
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar online. 
Melalui pengumpulan dana dari BIA Permata Buana pada 
awal Januari 2021, dapat dibelikan dua belas handphone. 
Sedangkan dana untuk biaya pulsa, juga menjadi kendala. 

3. Orang tua tidak bekerja

Akar 
permasalahan 
harus 
dibereskan. 
Tunggakan 
SPP 
dikarenakan 
orang 
tua tidak 
bekerja. Oleh 
karenanya, 
Pengurus 
mendapat 
‘tugas’ 
tambahan, 
membantu 
mencarikan 
pekerjaan 

bagi para orang tua anak ASAK. Dengan jaringan yang 
ada, pengurus berusaha mendapatkan pekerjaan bagi 
yang membutuhkan, baik orang tua maupun anak ASAK 
yang sudah lulus SMA. Harapan dengan pekerjaan baru 
ini, para orang tua tersebut dapat membayar SPP dan 
biaya hidup lainnya dan anak ASAK lulusan SMA bisa 
mendapatkan pengalaman kerja dan juga penghasilan 
sendiri. 

APP 2022 : Penghormatan Martabat Manusia

Kami sungguh bersuka cita, bahwa di tengah situasi 
pandemi yang terkadang membuat semangat para 
pengurus turun, Gereja KAJ mau mengajak kita semua 
untuk peduli dan memberikan perhatian lebih kepada 
mereka yang membutuhkan bantuan pendidikan.

Tema APP 2022 minggu pertama, “Peran Gereja Dalam 
Pendidikan” ini sungguh relevan dan mau mengajak kita 
semua untuk terlibat dalam semangat penghormatan 
terhadap martabat manusia. ASAK adalah salah satu 
bentuk nyata penghormatan martabat manusia dalam 
bidang pendidikan. 

“Setelah APP pertama, tentang Pendidikan, banyak calon 
Penyantun yang mendaftar.  Mereka menunggu pendaftaran 
sebagai Penyantun dibuka. Karena ASAK Sathora 
memberlakukan sistim penerimaan dua kali dalam satu 
tahun untuk Ayo Sekolah, yaitu di awal dan pertengahan 
tahun ajaran, dan sekali setahun yakni di awal tahun ajaran 
untuk Ayo Kuliah” lanjut Lannie setelah menyeruput kopi. 

“Saya sudah mengantungi bank nama calon Penyantun 
baru sekarang,” kata Eviliana, Koordinator bidang 
Penyantun ASAK Sathora, membawa angin segar. “Inilah 
luar biasanya Tuhan, sebelum pandemi, tidak pernah ada 
kelebihan Penyantun.  Saat ini kami bahkan sudah punya 
banyak calon Penyantun yang menunggu giliran untuk 

mendapat anak ASAK,” ungkap Evi penuh rasa syukur.

Kami juga menjelasakan kepada para calon 

Pengurus  ASAK 2018 - [Foto : dok. pribadi]Rosario bersama SD SMP 2017 - [Foto : dok. pribadi]
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LIPUTAN

penyantun, bahwa untuk dapat menerima santunan, 
ada prosedur yang harus dijalankan oleh calon anak 
ASAK. Pertama-tama calon diwajibkan mengisi formulir 
pendaftaran. Pengurus bertugas untuk menilai calon 
anak ASAK yang berhak menerima santunan berdasarkan 
informasi dari pendaftaran. Proses berlanjut bagi yang lolos 
seleksi. Pengurus akan mendatangi satu per satu rumah 
calon tersebut yang kami sebut dengan istilah SURVEY. 
Hasil wawancara merupakan penentu jumlah santunan 
yang dapat diberikan sesuai dengan kondisi keuangan 
keluarga dari calon anak ASAK .

Organisasi ASAK

Disebutkan oleh pendiri gerakan ASAK, Yanto Jayadi 
Wibisono, bahwa inspirasi gerakan ini datangnya dari Tuhan 
sendiri. Saat itu Yanto sedang misa di kapel RKZ Surabaya. 
Hati dan pikirannya dipenuhi oleh semangat untuk 
membantu anak-anak yang membutuhkan biaya sekolah. 
Padahal saat itu Yanto baru lulus kuliah dan berusia 24 
tahun. Bersama dengan teman-temannya di Universitas 
Katolik Parahyangan, inspirasi itu dijalankan secara 
sederhana, dan mereka beri nama program  Friendship & 
Humanity, sebuah kegiatan orang tua asuh komunitas kecil 
yang sampai saat ini masih berjalan. 

Di tahun 2006, inspirasi itu kembali muncul bertepatan 
dengan 25 tahun HUT Paroki Sathora dan 200 tahun KAJ. 
Dewan Paroki ingin membuat sebuah program sebagai 
penanda HUT Paroki dan HUT KAJ. Yanto menawarkan 
program orang tua asuh yang telah dijalankannya sejak 
1991. Saat itu tidak mudah untuk meyakinkan Ketua 
Dewan Paroki Romo Ludo Reekmans, CICM, karena adanya 
kekuatiran program tidak dapat berlanjut. Namun Wakil 
Ketua Dewan Paroki, Anwar Surya, berkeyakinan dengan 
adanya suatu system yang baik, program Ayo Sekolah 
yang digagas oleh Yanto ini dapat berjalan. Karena sistem 
ini membuat program tidak bergantung kepada siapa 
pemimpinnya. Akhirnya gagasan tersebut disetujui Dewan 
Paroki dan mulai dijalankan di tahun 2007.

Sejak 2007 kepengurusan ASAK telah berganti beberapa 

periode. Ketua ASAK periode 2020 – 2023 adalah Lannie 
Tee. Dalam menjalankan tugasnya, Lannie dibantu oleh Tim 
Pengurus ASAK, dibagi menjadi lima bidang, yaitu: 

AYO SEKOLAH, untuk siswa dan siswI SD (Pembina: 
Rina Anwar), SMP (Pembina: Lilis dan Michael) dan SMA 
(Pembina Hartini dan Cecilia). Sekretaris Catharina Ong 
dan Miharni RJ. Bendahara Theresia Kusnadi dan Hariani 
Triandjojo. 

AYO KULIAH, untuk mahasiwa dan mahasiswi (Pembina: 
Agnes, Rio dan Niken). Sekretaris Dewi Sarwana dan 
Bendahara Patricia Susiani.

TIM PENYANTUN, Eviliana Iskandar, Herman, Mariana 
Inge. Tim Penyantun bertugas mencari Penyantun bagi 
anak ASAK. Besar santunan Ayo Sekolah Rp. 250,000 
(dua ratus lima puluh ribu Rupiah) per bulan bagi setiap 
anak. Sedangkan Ayo Kuliah Rp. 500.000,-. Tidak ada 
batasan jumlah anak ASAK yang dapat disantuni oleh para 
Penyantun.

PENDUKUNG IT/SUPPORT, Michael Ariawan Tandy, Andrew, 
Sonja.

KELAS BIMBEL, Ester S.  Untuk kelas Bimbel,  yang dibantu 
oleh kakak-kakak Ayo Kuliah yang sudah lulus. Dan selama 
masa Pandemi dibantu oleh Bright Knight Foundation, via 
ZOOM, khsus untuk anak Ayo Sekolah  SD kls 4-6 dan SMP 
untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris 

Melalui kesempatan yang baik ini, segenap pengurus 
ASAK Sathora mengucapkan syukur atas kasih dan 
dukungan dari segenap Penyantun, Dewan Paroki, Keluarga 
Besar ASAK, dan para Mitra pendukung ASAK yang luar 
biasa. Biarlah karya Roh Kudus ini bisa terus tumbuh dan 
berkembang, bagi generasi muda kita… bagi Gereja dan 

Bangsa…

APA KATA MEREKA

Romo Sridanto, “ASAK Sathora bagus, menginspirasi 
banyak paroki di KAJ untuk melakukan hal yang 
sama. Maju terus ASAK. Tetap semangat.”

Romo Bondi, “ASAK adalah kesempatan yang baik 
untuk belajar peduli. Dengan semangat ketulusan 
hati, setiap orang diajak terlibat dalam usaha kecil 
untuk bersama-sama mewujudkan dunia yang lebih 
baik melalui perhatian akan pendidikan.”

     Lily Pratikno Romo Sridanto bersama anak-anak ASAK - [Foto : dok. pribadi]

LIPUTAN ASAK
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NEGARA Kesatuan Republik Indonesia merupakan 
negara demokrasi yang pluralis, yang memiliki 
beragam suku, agama, ras, dan budaya. 

Keberagaman tersebut tentu harus disyukuri dan disadari 
sepenuhnya sebagai pemberian Tuhan. 

Keberagaman itulah yang menjadi kekuatan yang dimiliki 
oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia dan telah 
berhasil dipertahankan sejak zaman kemerdekaan hingga 
saat ini, selama hampir 77 tahun. Tidak dipungkiri, dalam 
implementasi hidup bersama di tengah keberagaman 
tersebut terkadang muncul tantangan, bahkan berpotensi 
menimbulkan ketegangan dan konflik antarmasyarakat, 
antarumat beragama, bahkan antarinternal umat beragama.

Pemerintah telah bekerja keras mencegah terjadinya 
konflik, khususnya konflik antarumat beragama dengan 
membentuk Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) di 
seluruh provinsi Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk 
menjaga dan merawat kerukunan antarumat beragama 
di daerah masing masing agar masyarakat dapat hidup 
bersama dengan harmonis, saling menghormati satu sama 
lain.

Dalam hal ini, tentu peran para pemuka agama menjadi 
dominan dan sangat penting, serta diharapkan dengan 
posisi tersebut, para pemuka agama dapat melakukan 
gerakan moderasi beragama 
dalam keyakinan dan pemahaman 
ajaran agama masing masing, yang 
diwujudnyatakan dalam kehidupan 
bersama di tengah masyarakat yang 
beragam.

Selain itu, para tokoh agama 
berperan dalam usaha mencegah 
terjadinya konflik antarumat beragama 
dan juga berperan dalam mediasi 
pada saat bibit-bibit konflik antarumat 
beragama muncul agar tidak semakin 
meluas. Dengan melakukan moderasi 
beragama maka diharapkan umat 
beragama dapat hidup rukun, saling 
menghormati, dan saling membantu, 
serta bergotong-royong dalam 
mengatasi persoalan yang timbul 
dalam masyarakat maupun bangsa 
demi menjadikan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang maju serta 
terwujudnya kesejahteraan bagi 
seluruh rakyat.

Maka, lintas generasi, khususnya 
yang tinggal di NKRI saat ini, serta 
merasa menjadi Warga Negara 
Indonesia dan sungguh mencintai NKRI 
harus selalu mengingat jasa-jasa para 
pahlawan yang berjuang dengan darah 

dan nyawanya demi merebut kemerdekaan Indonesia dan 
juga para bapak bangsa yang telah memberikan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia kepada kita. Oleh karena itu, 
generasi Indonesia saat ini harus terus berupaya menjaga 
NKRI. Salah satunya, dengan menciptakan kehidupan 
bertoleransi, khususnya dalam kehidupan beragama.

Dalam rangka merajut, merawat, dan menjaga 
kerukunan antarumat beragama dalam lingkup Paroki 
Bojong Indah, Gereja Santo Thomas Rasul melalui Seksi 
Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan (HAAK) telah 
melakukan berbagai aktivitas guna mewujudkan hidup 
bertoleransi secara bersama dengan unsur-unsur agama 
lain, yaitu Vihara Saddhapala, GKI Pakis, Masjid Almarifah, 
Masjid Al Mukhlisin  termasuk unsur masyarakat (RT/
RW/LMK) dan unsur pemerintah daerah di Kelurahan 
Rawabuaya,Cengkareng, Jakarta Barat, Bimas Polres 
Jakarta Barat, dan melibatkan pula FKUB Jakarta Barat.

Salah satu wujud nyata keterlibatan unsur-unsur tersebut 
di atas adalah terbentuknya Forum Kampung Kerukunan 
Bojong Indah pada 2019 dan terpilihnya Hardi Solaiman, 
umat Paroki Bojong Indah, sebagai Ketua Forum Kampung 
Kerukunan Bojong Indah periode 2019-2022. Monumen 
Kampung Kerukunan Kelurahan Rawabuaya telah berdiri di 
depan Pos Keamanan depan Pasar Bojong Indah.

Menyambut Tahun Toleransi 2022

Berbagai kegiatan- [Foto : dok. pribadi]
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Masih dalam rangka merawat 
semangat Toleransi Lintas Agama, 
Seksi HAAK dalam hal ini HAAK 
Dekenat Barat dan GP Ansor Jakarta 
Barat meresmikan Komite Lintas 
Agama (KLA) Jakarta Barat pada 12 
Januari 2022 dan diberikan fasilitas 
kantor oleh Pesantren Assidiqiyah  
yang sekaligus dijadikan sebagai 
Rumah Toleransi. Acara ini dirangkai 
dengan peringatan Haul ke-12 K.H. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur).

Kita tinggal di negeri yang beragam 
dan kita tidak akan membuatnya 
seragam. Tugas kita sebagai warga 
negara yang baik adalah menciptakan 
hidup yang aman, nyaman, dan bahagia 
di tengah keberagaman tersebut. 

Mari kita jaga NKRI dengan 
bersama-sama membuat gerakan 
damai di seluruh NKRI untuk merawat 
kebhinnekaan tersebut dengan 
menghindari hoax, ujaran kebencian, 
dan fitnah. 

Salam kerukunan 
SEKSI HAAK Paroki Bojong Indah.Berbagai kegiatan - [Foto : dok. pribadi]

AKIBAT gelombang pandemi Covid-19 yang telah 
berlangsung dua tahun lebih, memasuki tahun ketiga, 
banyak warga mengalami kesulitan berkepanjangan. Mereka 
menggantungkan hidup dari usaha mandiri.

Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) sungguh memahami 
kondisi ini maka salah satu sub-tema Aksi Puasa 
Pembangunan (APP) 2022 adalah “ Peran Gereja Dalam 
Bidang Usaha Mikro (Informal)”.

Agar sub-tema di atas sungguh menjadi aksi nyata maka 
lewat program Sentra Bimbingan Usaha Kecil (SABUK) 
KAJ, diadakan lomba lintas paroki. Tujuan pertama lomba 
adalah mendorong paroki untuk menyelenggarakan program 

SABUK dan membangun komunitas SABUK agar umat 
paroki saling tolong-menolong dalam memajukan usaha 
mikro di paroki. 

Tujuan kedua adalah menumbuhkan cara-cara kreatif 
yang mampu memberikan inspirasi dan penguatan program 
SABUK antarparoki.

Lomba akan berlangsung dari April hingga Oktober 
2022. Paroki Bojong Indah– Gereja Santo Thomas Rasul 
(Sathora), sebagai salah satu peserta lomba, melibatkan 17 
pelaku usaha mikro dan tujuh mentor sebagai pembimbing. 
Demikian informasi dari Hardi Solaiman, Pelaksana Tugas 
Tim SABUK Paroki Bojong Indah mewakili A. Hadi Widjaja 
Kusuma sebagai Ketua SABUK Paroki Sathora yang saat ini 
sedang berada di luar negeri.

Lewat momentum lomba SABUK ini, paroki ingin 
melibatkan umat wilayah sehingga terbentuk pasar 
dari umat untuk umat sebagai ekosistem yang 
berkesinambungan. Untuk menyukseskan program ini, 
maka pada Sabtu 7 Mei 2022, Seksi Pengembangan Ekonomi 
(PSE) paroki mengadakan pertemuan.

Pada tahap pertama ini, 56 dari 89 lingkungan yang 
diundang, mengingat aturan protokol kesehatan dan 
kapasitas ruangan. Pertemuan diadakan offline di GKP 
Sathora, juga secara online lewat zoom yang dipersiapkan 
tim Audio Visual, Virginita Sulistianingsih.

Acara pada Sabtu pagi ini dibuka oleh Sjenny Handoyo 

Memenangkan Perjuangan Hidup

Tim dan para peserta SABUK - [Foto : dok. pribadi]
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selaku MC, lalu kata sambutan oleh Theopilus Tulus Gazali, 
Wakil Ketua II DPH. Diperlukan kerja sama antara tim 
SABUK dengan para ketua lingkungan, membantu UKM 
di Sathora, sebagai ajakan untuk mendukung program ini 
sesuai spirit Ardas tahun ini, yaitu Tahun Penghormatan 
Martabat Manusia, menghasilkan dan menggerakkan hal 
positif dan kreatif untuk SABUK demi membantu para 
usahawan di Paroki Bojong Indah. 

Hardi Solaiman mewakili tim SABUK paroki, menjelaskan 
bahwa sebelumnya, pada awal 2019 Sathora sudah memulai 
Ayo Usaha (ASA) yang diprakarsai oleh Almarhum Romo 
Suherman. Program ASA telah membantu 30 umat dan satu 
komunitas. SABUK sebagai program KAJ mulai dibentuk 
pada Januari 2020. Hardi memberikan penjelasan singkat 
mengenai SABUK dan personil yang terlibat, yakni:

Tim Inti SABUK Sathora
Ketua		  : Bapak Aloysius Hadi Widjajakusuma
Sekretaris	 : Ibu Sjenny Handoyo
Bendahara 	 : Ibu Ermawaty
Anggota		  : 1. Bapak Hardi Solaiman
                       	   2. Bapak Alex Pondaag

Tim Mentor 
1. Bapak Boy Suherman

Mentee: - Bapak Yosef (POS – Paguyuban Ojol Sathora)
2. Bapak Hardi Solaiman

Mentee:  - Ibu Yustina (kripik singkong lima rasa)
 	     - Ibu Lia Thening (kroket dan aneka kue)

- Bapak Bona (kopi organik Flores dan madu 
alam)

3. Bapak Soegianto
Mentee:  - Bapak Thomas (guru les matematika)

                    - Ibu Tio (salon keliling)
- Albert (reseller tahu, es kelapa jelly dan kuotie, 

serta guru bahasa Inggris, penerjemah Inggris 
– Indonesia dan Indonesia–Inggris)

4. Bapak Bill Toar
Mentee:  - Bapak Gabriel (servis alat elektronik)

- Bapak Sunardi (bengkel genset, kompresor, 
pompa air, mesin molen, mesin vibrator, 
gerinda, bor, stamper, dll)

                 - Ibu Ririn (reseller telur ayam)
5. Ibu Arini

Mentee:  - Ibu Sijabat (nasi bakar lima rasa)
                 - Ibu Cucu (ayam kalasan)

- Ibu Cen Cen (jual macam-macam, seperti 
beras, gas, air, sunlight, laundry juga BRI Link)

6. Bapak Budi Suwito
Mentee:  - Bapak Jimmy (karbol sereh)
                - Ibu Christina & Bapak Markus (cincau)
       	     - Ibu Novi (rengginang dan gendar)

7. Br. Pardi
Mentee: - Alumni SLB PL diwakili oleh Ani (Manisss Food: 

cheese stick , rempeyek, dan lain-lain)

Tim Tutor
1. Bapak Seno
2. Bapak Julianto Jap
3. Bapak Yan W.
4. Bapak Winata

Tujuan pertemuan ini untuk mengajak para ketua 
lingkungan terlibat aktif dalam menyukseskan program 
SABUK. Diharapkan, ketua lingkungan menjadi promotor 
atau penggerak program ini. Penjualan produk-produk yang 
tertera akan dirotasi di setiap lingkungan per bulan. Daftar 
dapat dilihat di youtube berjudul Sosialisasi SABUK Sathora. 
Juga bisa diperoleh melalui para ketua lingkungan masing-
masing.

Kemudian sosialisasi dilengkapi oleh Alex Pondaag 
dari Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) untuk 
membantu mereka yang lemah, miskin, kecil, terpinggirkan, 
dan difabel (LMKTD). Dalam program ini, setiap minggu para 
pelaku usaha akan dimonitor, dibimbing, dan dilaporkan 
ke KAJ. Sementara ini, ada 12 produk dan lima jasa yang 
ditawarkan oleh Sathora.

Kemudian ada sesi tanya-jawab, usul dan saran 
yang diajukan oleh beberapa peserta. Diteruskan oleh 
pengenalan para mentor dengan para mentee yang 
dibimbing. Mereka tampil di depan sambil memperkenalkan 
diri, produk atau jasa mereka satu per satu.

Para pelaku usaha juga membawa beberapa contoh 
produk. Untuk makanan, bisa dicicipi langsung di tempat 
atau dibawa pulang oleh para ketua lingkungan yang hadir 
agar dipromosikan. Pertemuan diakhiri dengan doa yang 
dibawakan oleh dr. Mardi, DPH pendamping bidang PSE, Sie 
Kes, dan Bag. St Yusuf. Bill &Venda

Tim Mentor Bapak Sugiyanto - [Foto : dok. pribadi]Penjelasan SABUK oleh Bapak Hardi Solaiman - [Foto : dok. pribadi]
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LIPUTAN MANCANEGARA

TRADISI dan simbol Paskah telah 
berevolusi di sepanjang waktu 
meski beberapa di antaranya 

masih bertahan selama berabad-abad. 
Sementara bagi umat Kristiani, Paskah 
adalah perayaan kebangkitan Kristus; 
banyak tradisi Paskah tidak ditemukan 
di dalam Kitab Suci. Simbol sekuler 
yang paling menonjol pada hari libur 
umat Kristiani adalah kelinci Paskah. 

Para imigran dari Jerman membawa 
cerita-cerita mereka tentang kelinci 
yang menetaskan telur ke Amerika. 
Acara menghias telur dipercaya 
berasal dari abad ke-13, sementara 
upacara parade perayaan Paskah 
memiliki akar tradisi yang lebih 
lama. Tradisi-tradisi lainnya, seperti 
konsumsi permen-permen Paskah 
adalah salah satu dari penambahan 
sentuhan modern pada perayaan hari 
libur awal musim semi ini.

Kelinci Paskah

Kitab Suci tidak pernah menyebutkan 
tentang makhluk bertelinga panjang 
dan berekor pendek yang menetaskan 
telur-telur hias kepada anak-anak yang 
berperilaku baik pada Minggu Paskah. 
Namun demikian, kelinci Paskah telah 
menjadi sebuah simbol yang menonjol 
pada hari raya terpenting umat 
Kristiani ini. 

Asal-usul pasti dari makhluk 
mamalia mitologi ini tidak jelas. 
Tetapi, kelinci yang terkenal sebagai 
hewan prokreator yang produktif, 

adalah simbol kuno dari kesuburan 
dan hidup baru. Menurut beberapa 
sumber, tradisi kelinci Paskah hadir 
pertama kali di Amerika pada tahun 
1700-an bersama para imigran Jerman 
yang tinggal di Pennsylvania dan 
membawa tradisi kelinci bertelur yang 
disebut “Osterhase” atau “Oschter 
Haws”. Anak-anak mereka membuat 
sarang untuk dijadikan tempat bagi 
makhluk ini meletakkan telur-telur 
berwarnanya. 

Pada akhirnya tradisi ini menyebar 
ke seluruh wilayah Amerika Serikat 
dan kisah pengantaran kelinci Paskah 
dongeng ini berkembang termasuk 
cokelat dan permen jenis lain serta 
hadiah-hadiah, sementara keranjang-
keranjang hias menggantikan 
sarang. Selain itu, anak-anak sering 
meninggalkan wortel untuk kelinci 
yang merasa lapar karena melompat-
lompat.

Apakah Anda tahu? Telur Paskah 
terbesar yang pernah dibuat 
mempunyai tinggi lebih dari 7,62 
meter dan berat lebih dari 16 kg. 
Telur itu dibuat dari cokelat dan 
marshmellow dan didukung oleh 
sebuah kerangka baja internal.

Telur Paskah

Paskah adalah hari raya keagamaan, 
tapi beberapa tradisinya, seperti 
telur Paskah berkaitan dengan 
tradisi pagan. Telur yang merupakan 

simbol kuno kehidupan baru, telah 
diasosiasikan dengan festival-festival 
pagan dalam merayakan musim semi. 
Dari sudut pandang umat Kristiani, 
telur-telur Paskah dikatakan sebagai 
representasi kemunculan Yesus dari 
makam dan kebangkitan-Nya. 

Menurut beberapa sumber, 
menghias telur untuk Hari Raya 
Paskah adalah sebuah tradisi yang 
merujuk pada setidaknya abad ke-
13. Salah satu penjelasan untuk 
kebiasaan ini adalah bahwa telur-telur 
ini dulunya adalah makanan terlarang 
pada masa Pra Paskah. Orang-orang 
akan mewarnai dan menghias telur-
telur tersebut sebagai tanda akhir dari 
masa pantang dan puasa, kemudian 
memakannya pada Hari Paskah 
sebagai bentuk perayaan.

Perburuan dan penggelindingan 
telur Paskah adalah dua tradisi 
yang berkaitan dengan telur 
paling populer. Di Amerika Serikat, 
penggelindingan telur Paskah Gedung 
Putih, sebuah perlombaan di mana 
anak-anak mendorong telur rebus 
hias di sepanjang halaman berumput 
Gedung Putih, adalah acara rutin 
yang diselenggarakan pada Senin 
setelah Hari Raya Paskah. Acara 
penggelindingan telur Paskah Gedung 
Putih resmi pertama diadakan pada 
tahun 1878, ketika Rutherford B. Hayes 
menjadi presiden. Acara tersebut 
tidak memiliki tujuan religius yang 
signifikan walaupun beberapa orang 
menganggap acara penggelindingan 
telur adalah simbol tergulingnya batu 
besar dari kubur Yesus, mengawali 
kebangkitan-Nya.

Permen Paskah
Paskah merupakan hari penjualan 
permen terlaris kedua setelah 
Helloween. Di antara hari traktiran 
permen paling populer adalah 
telur-telur berbahan cokelat, yang 
merujuk pada tradisi pada awal abad 
ke-19 di Eropa. Sejak lama, telur 
menjadi simbol kehidupan baru dan 
kebangkitan Yesus. Permen berbentuk 
telur lainnya, kacang jelly, dikaitkan 

Simbol-simbol dan Tradisi Paskah

Kelinci Paskah - [Sumber : google.com]

Telur Paskah - [Sumber : cdn-brilio-net.
akamaized.net]
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dengan Hari Raya Paskah pada tahun 
1930-an (walaupun asal-usul kacang 
jelly dilaporkan berasal dari ramuan 
era Alkitab yang disebut Turkish 
Delight).

Menurut Asosiasi Panganan 
Nasional, lebih dari 16 juta kacang 
jelly dibuat di Amerika Serikat untuk 
Hari Raya Paskah, cukup untuk 
mengisi sebuah telur raksasa yang 
diperkirakan memiliki tinggi 27 meter 
dan lebar 18 meter. Selama beberapa 
dekade terakhir, permen Paskah 
berbahan dasar non-cokelat yang 
paling laris adalah marshmellow peep, 
sebuah panganan manis berwarna 
pastel. 

Bethlehem, pusatnya di 
Pennsylvania, perusahaan permen 
Just Born (didirikan oleh seorang 
imigran Rusia bernama Sam Born 
pada tahun 1923), mulai menjual 
peeps pada tahun 1950-an. Peeps 
yang asli adalah handmade dari 
bahan marshmallow berwarna kuning 
berbentuk anak ayam, namun bentuk 
lain serta macam-macam rasa mulai 
diperkenalkan kemudian, termasuk 
chocolate mousse berbentuk kelinci.

Parade Paskah
Di kota New York, tradisi parade 
Paskah bermula pada pertengahan 
1800-an ketika masyarakat kalangan 
atas akan menghadiri kebaktian 
Paskah di beberapa gereja di Fifth 
Avenue. Kemudian mereka berjalan-
jalan keluar, memamerkan pakaian 
dan topi baru musim semi. Rakyat 
kelas menengah mulai muncul di 
Fifth Avenue untuk menyaksikan 

pertunjukan tersebut. Tradisi 
ini mencapai puncaknya pada 
pertengahan abad ke-20. 

Pada tahun 1948, film populer 
“Easter Parade” dirilis, dibintangi 
oleh Fred Astaire dan Judy Garland 
yang menampilkan musik yang hidup 
dari Berlin. Lirik lagunya berbunyi: 
“Dalam topi Paskah Anda, dengan 
semua embel-embel di atasnya, Anda 
akan menjadi wanita termegah dalam 
parade Paskah.”

Tradisi parade Paskah terus 
hidup di kota Manhattan, dengan 
ditutupnya jalan Fifth Avenue dari 
49th street hingga 57th street dari 
semua kendaraan. Para peserta 
sering memamerkan penutup kepala 
yang sering dipakai wanita dan anak-
anak pada abad pertengahan dan 
topi yang dihias dengan rumit. Acara 
tersebut tidak memiliki tujuan religius 
yang signifikan. Tetapi, sumber-
sumber mencatat bahwa prosesi 
perayaan Paskah telah menjadi 
bagian dari kekristenan sejak awal 
kemunculannya. Saat ini, kota-kota 
lainnya di benua Amerika memiliki 
tradisi parade Paskah sendiri.

Domba dan Makanan Tradisional 
Paskah Lainnya

Daging domba adalah sebuah makanan 
tradisional Paskah yang merujuk 
kepada Yesus sebagai “Anak Domba 

Allah”. Daging domba Paskah juga 
berakar pada perayaan Paskah awal. 
Dalam kisah Kitab Keluaran, orang-
orang Mesir menderita serangkaian 
wabah yang mengerikan, termasuk 
kematian anak-anak sulung. Orang-
orang beragama Yahudi mewarnai 
tiang pintu mereka dengan darah 
anak domba yang dikorbankan 

sehingga Tuhan akan “melewati” 
rumah-rumah mereka. Orang-orang 
Yahudi yang telah berpindah keyakinan 
ke agama Kristen melanjutkan tradisi 
makan daging domba pada Hari Raya 
Paskah. Dalam sejarah, daging domba 
adalah daging segar pertama yang 
tersedia setelah musim dingin yang 
panjang dengan tidak adanya hewan 
ternak yang dapat disembelih.

Bunga Lili Paskah

Bunga lili putih Paskah melambangkan 
kemurnian Kristus kepada umat 
Kristiani. Lili adalah bunga yang biasa 
dipakai untuk dekorasi di gereja-gereja 
dan rumah-rumah menjelang liburan 
Paskah. Pertumbuhan mereka dari 
umbi yang tidak aktif di tanah menjadi 
bunga melambangkan kelahiran 
kembali dan harapan akan kebangkitan 
Kristus.

Bunga lili berasal dari Jepang dan 
dibawa ke Inggris pada tahun 1777, 
kemudian dibawa ke AS setelah Perang 
Dunia I. Kemudian lili menjadi bunga 
tidak resmi dalam perayaan Paskah di 
seluruh Amerika Serikat.

Penulis: History.com editors
Penerjemah: Albert Santoso

Sumber: History.com

Permen Paskah - [Sumber : google.com]

Parade Paskah - [Sumber : liputan6.com]

Makanan Tradisional Paskah - [Sumber : asset.
kompas.com.com]

Bunga Lily Paskah - [Sumber : 
id.wikipedia.org]
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LIPUTAN MANCANEGARA

SANTA Monika terkenal akan air matanya yang ia 
cucurkan bagi putranya, Agustinus. Umat percaya, 
doa-doa dan teladan hidupnya berperan penting 

dalam pertobatan Santo Agustinus. Hal itu menjadikannya 
sebagai pelindung bagi semua ibu. Namun, ternyata hal itu 
tidak berhenti sampai di situ.

Hak Asuh

Selama masa-masa paganisme, Agustinus mempunyai 
perempuan simpanan yang kemudian melahirkan seorang 
anak yang diberi nama Adeodatus. Putranya itu berada 
dalam hak asuh Agustinus. Mereka berdua tinggal 
bersama Monika. Mereka juga dibaptis bersama-sama 
sebagaimana dikisahkan oleh Santo Agustinus dalam 
pengakuan dosanya.

Kami membawa Adeodatus bersama kami. Anak yang 
lahir dari kedaginganku, dari dosaku. Ya seandainya 
Engkau yang membuatnya. Dia baru berusia 15 tahun, 
namun kecerdasannya mengungguli banyak anak yang 
serius dan terpelajar. Saya mengaku, atas berkat-Mu, 
ya Tuhan Allahku, Pencipta dari segalanya, dan dengan 
kuasa-Mu, untuk membuat penyimpangan-penyimpangan 
yang bukan merupakan kenakalan seorang anak laki-laki, 
melainkan dosa. Karena hal itu, kami membesarkannya 
dalam ajaran-Mu. Kaulah yang menginspirasi kami, bukan 
yang lain. Pemberian-Mu kuberikan kepada-Mu. Kami 
membawanya sejajar dengan kami dalam kasih karunia-
Mu, dididik dengan ajaran-Mu, dan kami dibaptis serta 
sepenuhnya meninggalkan kehidupan lama kami.

Adeodatus meninggal dalam usia 16 tahun. Dia 
menyaksikan kematian neneknya, Monika.

Aku menutup mata (Monika) dan di dalam hatiku 
mengalir kesedihan yang luar biasa, lalu menjadi airmata. 

Nenek Pendoa
St. Monika tidak hanya berdoa bagi putranya, Agustinus, tapi juga bagi cucunya, Adeodatus.

Kekerasan mengendalikan pikiranku, aku mengeringkan 
mata air, dan celakalah aku dalam pergumulan seperti itu! 
Tetapi, segera setelah wanita itu menghembuskan napas 
terakhirnya, ratapan Adeodatus meledak.Namun, setelah 
kami melihatnya, ia sudah tenang.

St. Monika memberi pengaruh yang sangat besar, tidak 
hanya terhadap putranya tetapi juga cucu laki-lakinya. 
Dengan demikian, St. Monika adalah panutan yang hebat 
bagi semua ibu dan nenek.

Penulis: Philip Kosloski
Penerjemah: Albert Santoso

Sumber: Aleteia [Sumber : aleteia.org]
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SANTO - SANTA

JANTUNG gadis cilik itu 
berdebar-debar sewaktu ia 
mengendap-endap masuk 
ke dalam rumahnya yang 
besar.  Amarah sang ibu yang 
berwatak keras terbayang 
olehnya. Penyebabnya, 
karena ia baru kembali 
ke rumah ketika matahari 
hampir terbenam setelah ia 
menghilang sejak pagi.

Dengan berbekal sepotong 
roti dan sebotol air minum, 
ia meninggalkan rumah 
menuju sebuah gua kecil 
yang ditemukannya untuk 
berdoa. Ia meniru kebiasaan 
para pertapa padang gurun 
bermeditasi.

Hobi yang aneh bagi bocah 
seusianya. Ketika matahari 
condong ke barat, barulah 
ia sadar,  jangan-jangan 
keluarganya sibuk mencarinya 
dengan cemas, terutama 
ibunya, Lapa de Puccio.

Di rumahnya, ada banyak penghuni. Keduabelas 
keluarga kakaknya tinggal di rumah itu, ditambah 
sejumlah karyawan ayahnya, Giacomo Benincasa, 
pengusaha pewarna tekstil. Semua orang sibuk bekerja, 
sedangkan anak-anak kecil dibiarkan berkeliaran tanpa 
pengawasan.

Kepergian Katarina seperti tak ada yang 
mempedulikan. Katarina lega, namun juga 
sedih. Rupanya tak seorangpun menyapa atau 
mengkhawatirkannya. Apakah karena ia termasuk 
“anak sisa” yang tak berharga? 

Katarina yang lahir di Siena, Italia, pada 25 Maret 
1347, adalah anak ke-24 dari 25 bersaudara.
Karena terlalu banyak anak maka orang tuanya 
tak sempat memperhatikannya. Bahkan ia tidak 
disekolahkan. Alhasil, Katarina tidak dapat membaca 
dan menulis.
Dalam suasana galau, ia jadi semakin yakin bahwa 
Sahabatnya yang setia adalah Yesus. 

Penampakan Yesus
Yesus selalu berada di hati Katarina  sejak Ia 
menampakkan diri-Nya kepada Katarina pada tahun 

1353, ketika ia berusia enam 
tahun. Kristus dengan jubah 
kepausan tampak berada di atas 
gedung Gereja San Domenico, 
duduk di singgasana-Nya  saat 
Katarina melewati gereja 
itu. Yesus tersenyum kepada 
Katarina dan mengulurkan 
tangan-Nya, lalu memberkati 
gadis kecil itu. Itulah tanda 
surgawi bahwa ia telah dipilih 
Allah untuk suatu misi khusus.

Pengalaman itu demikian 
melekat dan merupakan awal 
kehidupan religiusnya. Sejak 
saat itu, ia merasa Yesus begitu 
dekat secara pribadi ketika  ia 
berdoa dalam kesendirian dan 
keheningan di kamarnya.

Setahun kemudian, terdorong 
oleh hasrat yang kuat, ia 
bertekad menyerahkan diri 
seutuhnya hanya kepada Yesus 
Kristus dan tidak akan menikah 
seumur hidupnya. Anak sekecil 
itu sudah dewasa dalam iman 
dengan mengucapkan semacam 

“kaul kekal keperawanan“ kepada Tuhan  

Tetapi, ketika berusia 12 tahun, ibunya mulai 
mencarikan jodoh dari kalangan berpunya dan 
terhormat untuk Katarina.

Ia menasihati putrinya untuk bersolek supaya 
menarik bagi kaum pria. Kakak perempuannya 
yang paling akrab dengannya, Bonaventura, juga 
mendorongnya melakukan hal itu. Katarina patuh. Ia 
mulai mengatur rambutnya dan mengenakan pakaian 
yang bagus.

Masa Pubertas
Dulu, ketika mengucapkan “kaul”, ia masih seorang 
anak yang polos dan belum memasuki masa pubertas.
Kini, ia menginjak masa pubertas . Ia mulai  banyak 
tertarik terhadap lawan jenis.Tetapi, tak terduga, pada 
Agustus 1362, Bonaventura meninggal dunia ketika 
melahirkan anaknya.

Katarina sangat terpukul. Apakah ini merupakan 
hukuman Tuhan karena ia mengingkari “kaul”-nya dan 
mengacuhkan panggilan Tuhan?

Sekarang, ia disadarkan akan kesia-siaan hidup 

Diplomat Kerajaan Allah

[Sumber : id.wikipedia.org

St. Katarina Siena
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duniawi. Untuk membuktikan sesalnya yang sangat 
dalam dan tetap setia pada “kaul”-nya, ia memotong 
rambutnya yang panjang dan indah agar terlihat tidak 
menarik. Tentu saja ibunya sangat marah.

Ternyata, Katarina betul- betul serius hendak menjadi 
biarawati seperti yang pernah diucapkannya. Tentu saja 
ibunya tidak pernah menyetujui. Alhasil, ia merampas 
ruang doa Katarina dan mengucilkan putrinya di sebuah 
bilik kecil di ujung rumah. 

Katarina dihukum untuk melayani semua anggota 
keluarganya. Dari pagi hingga malam, ia harus 
melakukan banyak pekerjaan. Dengan demikian, ia 
tidak sempat berdoa. Ibunya mengharapkan Katarina 
melepaskan niatnya.

Katarina sama sekali tidak memberonrak atau 
mengeluh. Malah ia rajin melakukan semua tugasnya.
Semula Katarina  sedih karena tidak dapat berdoa 
seperti biasanya. Namun, hal itu justru menjadi 
perenungannya. Akhirnya, ia mendapatkan pencerahan 
bahwa dalam diri setiap orang ada “bilik tersembunyi” 
atau sel pribadi di mana orang dapat berdoa setiap 
saat, tanpa diganggu serta tak tergantung oleh tempat, 
waktu, atau situasi. Di situlah Katarina merasakan 
kehadiran Allah.

Ayahnya baru tersadar, ketika putrinya mengatakan 
bahwa ia ikhlas menjadi pelayan mereka seumur hidup, 
asalkan ia tidak dinikahkan dengan siapa saja. Ia ingin 
hidup dalam kesucian tubuh dan jiwa. Bagi sang ayah, 
pernyataan itu bukanlah omongan kekanak-kanakan  
tetapi sebuah panggilan suci dari Allah.  Oleh karena itu, 
tak seorangpun boleh menghalang-halangi niat putrinya 
untuk menjadi biarawati.

Ordo Ketiga Dominikus
Akhirnya, Katarina diizinkan masuk Ordo Ketiga 
Dominikus untuk menjadi 
anggota Mantelatta atau 
Ordo Dominikus Awam, yaitu 
kelompok perempuan awam 
yang saleh yang tidak tinggal 
di biara  tapi di rumah sendiri. 
Namun, mereka tetap harus 
memakai seragam Ordo. 
Persoalan timbul, karena 
menurut peraturan Ordo, yang  
biasanya diterima hanyalah 
perempuan dewasa yang telah 
menjanda.  

Hasrat Katarina yang kuat 
menyebabkan ia demam 
parah pada usia 16 tahun. 
Tetapi, ia berdoa, bila Tuhan 
mengizinkannya untuk 

menerima kaul kekal, pasti ia akan sembuh . Ketika 
sembuh, sekitar tahun 1364, ia diterima menjadi 
anggota Mantelatta.

Ia mulai mengisolasi dirinya di suatu ruangan kecil 
di antara lantai atas dan lantai bawah rumahnya.
Ia jarang ke luar kamar, kecuali bila pergi ke Gereja 
San Domenico dan bila bertemu dengan bapa 
pengakuannya. 

Dalam kesunyian, ia berdoa dan berkontemplasi, 
bermati raga, berpuasa serta menahan diri. Di situlah 
ia dapat merasakan kehadiran Yesus di kamarnya, yang 
mengajarkan jalan kebenaran. Selain ini, ia pun belajar 
membaca.

Hingga pada suatu malam tahun 1366 ketika orang-
orang keluar untuk mengikuti perayaan di jalan, Yesus 
menampakkan diri kepada Katarina yang sedang berdoa 
di kamarnya. Ia mengalami  vision berupa penampakan 
sebuah “cincin pernikahan mistik” yang diberikan Yesus 
kepadanya. Katarina menggambarkannya sebagai 
“pernikahan mistik” dengan Kristus.  Ia menjadi 
“mempelai”-Nya.

Tiga tahun sudah Katarina berada dalam isolasi 
ketika pada tahun 1367, Yesus seakan berdiri di pintu 
kamarnya. Kali ini, Yesus memerintahkan agar Katarina 
keluar dari dunianya yang sempit dan penghidupannya 
yang tertinggal demi menjalankan Amanat Agung, yaitu 
hukum cinta kasih. Kasih kepada Allah dan sesama. Ia 
harus mulai merasul, memasuki kehidupan publik dan 
sosial guna melayani.

Maka, ia mulai ikut merawat orang di rumah sakit 
atau di penampungan orang terbuang, membagikan 
sumbangan untuk orang miskin, mencoba 
memberikan nasihat, renungan pendek, dan mencoba 
mempertobatkan orang. 

Ternyata, banyak orang terbantu dan terhibur.

[Sumber : catholicnewsagency.com]
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SANTO - SANTA

Kesucian memancar dari dalam dirinya karena cintanya 
yang besar kepada Tuhan melalui puasa dan mati raga 
yang luar biasa.

Penuh Pergolakan
Mata Katarina baru terbuka terhadap realita kehidupan 
pada saat itu, yang penuh pergolakan, sengketa, serta 
penderitaan.Suasana politik yang keras dan labil serta 
perebutan kekuasaan, pertikaian antarkeluarga, perang 
antarnegara, bahkan konflik antara penguasa, raja-raja, 
dan Gereja. Dan yang paling memprihatinkannya, yaitu 
perpecahan di dalam tubuh Gereja.  Ditambah lagi, 
serangan wabah pes yang dimulai pada tahun 1348, 
yang memusnahkan hampir sepertiga penduduk Eropa. 

Katarina yang cinta damai dan tidak bisa diam sangat 
terusik dengan realitas tersebut. Pribadi Katarina yang 
kuat, rela mempertaruhkan dirinya pada apa yang 
diyakininya, yaitu Misi Damai.

Ia melakukan pendekatan sebagai penengah. 
Ia bernegosiasi pada keluarga-keluarga yang 
bertikai, raja-raja yang bermusuhan, serta berusaha 
mendamaikan pengusaha atau raja-raja dengan Gereja.

Tak terduga, pada tahun 1371, banyak orang tertarik 
pada misinya dan mulai bergabung. Mereka berasal 
dari berbagai kalangan, status sosial, bahkan usia. Jika 
tak punya waktu untuk mendatangi orang-orang yang 
dilayaninya, ia menyampaikannya lewat surat-surat 
yang didiktekan kepada tiga sekretarisnya, karena 
Katarina belum lancar menulis. 

Diplomasinya yang cerdas dan canggih serta 
kefasihannya memberi nasihat bijaksana, serta 
kharismanya yang bisa mempengaruhi banyak orang, 

mendukung keberhasilannya. Namun, ia mengatakan, 
bahwa itu semata anugerah Tuhan. “Aku hanyalah alat 
atau sarana Tuhan untuk menegakkan kemuliaan-Nya.”

Di samping itu, semangat rasulinya juga berkembang.
Ia mempertobatkan banyak pendosa, meneguhkan serta 
menghibur orang dalam penderitaan dan kesulitan.
Ketika di Siena berjangkit wabah pes pada tahun 1374, 
ia rela melayani orang-orang yang terpapar.

Lokasi Istana Paus
Yang membuat Katarina bersedih pada saat itu 
adalah situasi Gereja yang sangat kacau di Siena. 
Selain perselisihan dengan negara sekitarnya, juga 
percekcokan terus-menerus mengenai lokasi istana 
Paus yang pada saat itu masih berada di Avignon, 
Perancis,  selama 70 tahun. Takhta Suci ingin 
dikembalikan lagi ke Roma demi kewibawaan Paus 
serta Vatikan sebagai pusat Gereja. Tak jemu-jemu 
Katarina menulis surat kepada pihak-pihak yang 
bertikai demi perdamaian.

Selama pelayanannya, Katarina mengalami 
pemerintahan tiga Paus yang berurutan. Masing- 
masing mempunyai problemnya sendiri.  Pokok 
masalahnya seputar kembalinya kepausan dari Avignon 
ke Roma. 

Sebenarnya, Paus Urbanus V pernah kembali ke 
Roma pada 16 Oktober 1367, namun dengan kecewa ia 
kembali lagi ke Avignon pada September 1370 sampai 
wafat di sana. Kendalanya adalah negara-negara sekitar 
Roma sulit dikendalikan lagi akibat Roma terlanjur 
lama ditinggalkan.Mereka terang-terangan menolak 
Paus.

Pada usia 25 tahun, reputasi dan pengaruh 
Katarina semakin kuat. Ia semakin dikenal oleh 
banyak penguasa, terutama dari luar Siena. 
Pengganti Paus Urbanus adalah Paus Gregorius 
XI. Walaupun niatnya kembali ke Roma tetapi 
ia penuh keraguan, sehingga tak kunjung 
dilaksanakan .

Katarina yang sangat penasaran, menulis 
surat kepada Paus pada Maret 1376, agar segera 
pindah ke Roma. Namun, tak kunjung ada 
kepastian dari Paus. 

Saat itu, terjadi permusuhan antara Paus dan 
penguasa Firenze. Katarina dipercaya menjadi 
Duta Firenze guna menengahi perdamaian.
dengan Paus. Katarina merasa perlu pergi 
sendiri ke Avignon untuk berbicara langsung 
dengan Paus mengenai soal kembali ke Roma. 
Ia berhasil membujuk Paus untuk berangkat ke 
Roma. Namun, perdamaian dengan Firenze gagal  
karena ada pergantian penguasa di Firenze yang [Sumber : katakombe.org]
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tidak mau berdamai dengan Paus.

Kepulangan Paus ke Roma hampir gagal walaupun 
rombongan Paus telah bertolak dengan perahu ke 
Roma pada 13 September 1376. Saat itu, Katarina 
pulang ke Italia melalui jalan darat.

Karena perahu terkena badai hebat, rombongan 
Paus harus singgah di Genoa. Para kardinal yang 
menyertainya mengusulkan untuk pulang saja ke 
Avignon.

Sementara itu, Katarina sedang berada di Genoa 
karena beberapa pengikutnya sakit. Maka, Paus dan 
Katarina berdoa bersama dan Paus diteguhkan untuk 
meneruskan perjalanannya sampai tiba di Roma. 

Paus Gregorius wafat di Roma pada tahun 1378. 
Paus Urbanus VI yang menggantikan adalah sosok 
yang hidupnya keras dan menolak kemewahan. Ia 
memperbaiki Kuria dengan tangan besi.

Para kardinal menolaknya dan menyatakan pemilihan 
Paus Urbanus tidak sah. Mereka memilih Paus lain, 
yaitu Paus Clement VII.

Alhasil, muncullah kelompok anti-Paus dan 
dimulailah perpecahan besar atau skisma di Gereja 
Barat yang berlangsung selama 40 tahun. Inilah 
pukulan terberat bagi Katarina sementara perdamaian 
dengan Firenze belum terlaksana. 

Pada tahun 1378, ia kembali ke Firenze.  Ia nyaris 
dibunuh dalam suatu kerusuhan. Namun, keberanian 
serta tekadnya tak surut. Akhirnya, perdamaian antara 
Firenze dan Vatikan ditandatangani pada 28 Juli 1378.

Mendadak, pada akhir 1378, Paus Urbanus 
memerintahkan agar Katarina segera 
berangkat ke Roma.Ternyata, kedudukan Paus 
sedang diguncang oleh kelompok anti-Paus 
yang bercokol di Castel San Michaelangelo. 
Paus Urbanus terpaksa mengungsi ke Gereja 
St. Maria. Katarina diminta untuk membantu 
menangani skisma.

Ketika pasukan anti-Paus berhasil diusir 
dari Roma, Paus Urbanus mengadakan prosesi 
silih dengan berjalan kaki ke Vatikan.

Paus memuji Katarina sebagai perempuan 
muda yang tak pernah gentar yang membuat 
mereka malu, karena mereka gelisah dan 
takut. Dalam pidatonya, Katarina menyulut 
semangat agar mereka setia dan berani 
menyerahkan diri pada penyelenggaraan Ilahi.

Walaupun kesehatannya menurun, selama 
dua tahun di Roma, dengan sekuat tenaga 
Katarina mencegah perpecahan Gereja. 
Ia menulis sejumlah surat dengan tulisan 

tangannya sendiri karena ia sudah mampu menulis 
sendiri. Antara lain, ditujukan  kepada Ratu Giovanna 
agar mau mendukung Paus Urbanus VI , kepada raja 
Perancis, Charles V, agar tidak mendukung kelompok 
anti-Paus yang sekarang berada di Avignon. Dengan 
gigih, ia menjelaskan kepada para pembesar Gereja 
dan pemerintahan, para raja serta bangsawan bahwa 
pemilihan Paus Urbanus VI adalah sah di hadapan Allah 
dan Paus patut dibela. 

Pada akhir Januari 1380, Katarina menderita sakit 
berat. Pada 2 Februari ia sembuh sesaat. Namun, 
suatu hari ia terjatuh dan sejak saat itu, ia tidak mampu 
lagi bangun dari tempat tidurnya. Ketika merasa akan 
segera bersatu dengan Sang Kekasih, ia menyerahkan 
hatinya. Dalam pengalaman mistiknya, ia merasa Tuhan 
sungguh-sungguh mengambil hatinya dan meremasnya 
di atas Gereja. 

Pada 29 April 1380, dalam usia muda, Katarina telah 
bersatu dengan Sang Kekasih. Dua hari kemudian, 
jenazahnya dipindahkan ke Gereja Dominikan,  St.  
Maria Sopra Minerva.

St. Katarina  Siena dikanonisasi oleh Paus Pius II pada 
1461. Pada 4 Oktober 1970, Paus Paulus VI menyatakan 
St. Katarina sebagai Pujangga Gereja. St. Katarina 
menulis buku-buku, yaitu  “Dialogue”, “ Lettets”, 
dan “Prayers”. Pada tahun 1939, St. Katarina Siena  
dinyatakan sebagai Pelindung Italia. Pestanya dirayakan 
setiap 29 April. Ekatanaya, dari berbagai sumber

[Sumber : heraldmalaysia.com]
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Exoticimo, Tjhindatama, Melisa, Yap Alex Yonanda, Agny, Roselina Chairil, Paul, Gunawan Sugianto, PT 
Terang Hidup Energi, Taman Djojomitro, Dr Iwan Susanto PIMC, TA Handy Widjaja, A Wien Gunawan, G 
Sunardi Rifay, Rudy Hamdani, Johnny Djohan, B Vincent Sutanto, Sutandy Tantardjo, Sutedjo, PT Terang 
Parts Indonesia, Lydia Polo, Ennon Saputra, PT Tirta Fresindo, Anna Tedja, A Sjheny Tanuwidjaja, Alice 
Juti, Suanty Marjanti, Hendra & Meilina Lay, Tjai Giok Mui & PT Lemonilo Indonesia Sehat.

3. Rekanan, Teman, Wilayah dan Lingkungan Sathora, yang telah berpartisipasi dengan memasang Iklan di 
Majalah Merasul.

4. Rekan-rekan yang membantu kegiatan Seksi Liturgi, antara lain : Soetjipto Lukita, Vera Gunawan, 
Jennifer A Hendrata & Paschal Thant Kyaw Zin.

5. Romo Kepala Paroki, Romo Paroki, seluruh Umat Wilayah Benediktus, baik yang terlibat aktif maupun 
yang pasif, dan juga seluruh Umat Sathora.

6. Rekan-rekan dari semua Seksi-seksi yang ada di Sathora sehingga Acara Paskah dapat terselenggara 
dengan baik.

7. Kepala dan Anggota Tim Majalah Merasul, yang telah bekerja dengan sangat luar biasa, sehingga   
Majalah Merasul akhir nya dapat dirilis, walau sedikit terlambat dari jadwal, karena terkendala 
komunikasi antara Panitia Paskah dan Pemasang Iklan.

Sekali lagi, kami mengucapkan terima kasih, semoga semua kerja keras dan partisipasi Bapak dan Ibu,      
diberi balasan yang lebih baik oleh Allah Bapa kita yang penuh kasih dan setia.

Salam hormat dari kami
Panitia Paskah 2022

UCAPAN TERIMA KASIH PANITIA PASKAH 2022
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SERBANEKA

SEBAGAI orang  beriman 
kepada Allah, kita percaya  
akan kasih dan kuasa-Nya 

yang terus menyertai kita untuk 
bersabar dalam cobaan. Paus 
Fransiskus mengatakan, “Saya 
tidak tahu apakah wabah corona ini 
merupakan pembalasan alam. Tapi, 
ini adalah respons alam.” 

Saat ini, dunia tengah terjangkit 
Covid-19. Dalam hitungan bulan, 
wabah ini telah mengakibatkan 
krisis di berbagai negara. Virus 
Corona adalah keluarga besar dari 
berbagai virus yang sudah lama ada 
di lingkungan manusia.

Virus ini menginfeksi hewan 
termasuk kelelawar, unta, 
dan sapi. Para ilmuwan telah 
mengklasifikasikan virus Corona ke 
dalam empat sub grup, yaitu  alpha, 
beta, gama, dan delta.

Akhirnya, Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) membuat penilaian 
bahwa Covid-19 dapat dikatagorikan 
sebagai pandemi, menyusul flu 
Spanyol 1918 (H1N1), flu Asia 1957 ( 
H2N2), flu Hongkong 1968 ( H3N2), 
dan flu pandemi 2009 (N1N1), yang 
masing-masing menyebabkan 
sekitar 50 juta, 1.5 juta, 1 juta, dan 
300.000 kematian manusia.

Berdasarkan analisis filogenetik 
dan taksinomi, Sars-Cov-2 diyakini 
sebagai limpahan dari virus Corona 
hewan yang kemudian beradaptasi 
dan berpindah penularannya dari 
manusia ke manusia. Covid-19 
sangat mudah menular, ia menyebar 
dengan cepat dan terus 
bermultiplikasi pada populasi 
manusia.

Kita perlu menyadari 
bahwa krisis Covid-19 saat 
ini tentu tidak akan menjadi 
yang terakhir tetapi hal ini 
membuat manusia belajar 
mengenai banyak hal sekaligus 
memanfaatkan berbagai ilmu 
dan pengetahuan yang telah 
kita dapatkan dari sejarah virus 
Corona, serta pengalaman 

bertahan hidup dan bersiap untuk 
bangkit kembali setelah wabah ini 
mereda.

Paus  Fransiskus mengatakan 
bahwa wabah virus Corona 
merupakan salah satu bentuk 
respons alam terhadap umat 
manusia karena mengabaikan krisis 
lingkungan. 

Paus juga mengatakan bahwa 
kondisi kesehatannya membaik 
setelah sempat menderita 
bronchitis. Paus juga lebih banyak 
berdoa di tempat tinggalnya 
di Vatikan selama masa yang 
menurutnya penuh ketidakpastian 
ini.

Paus berusia 83 tahun ini 
pernah mengalami infeksi paru-
paru dan telah dua kali menjalani 
tes terhadap infeksi Corona, dan 
hasilnya negatif. Meski begitu, Paus 
tetap menjaga jarak dan menyimpan 
persediaan makanan di ruang 
pribadinya. Paus menyatakan bahwa 
pandemi ini memberi kesempatan 
untuk memperlambat laju produksi 
dan konsumsi, dan juga memberi 
kesempatan kepada manusia 
untuk belajar memahami dan 
merenungkan alam.

Paus Fransiskus terus-menerus 
mengingatkan untuk tetap menjaga 
kesehatan dan bersabar di tengah 
pandemi. “Jaga dirimu untuk masa 
yang akan datang,” kata Paus.

Paus Fransiskus mengatakan 
bahwa dunia memiliki pilihan 
yang harus diambil ketika keluar 

Saatnya Berbela Rasa terhadap Orang Miskin
dari wabah corona ini dan harus 
mengatasi dampak yang paling 
rentan di planet ini dengan 
solidaritas yang lebih besar, dialog 
dan multilateralisme, atau di dalam 
lingkup kelola nasionalisme yang 
lebih besar.

Sementara sikap individualisme 
dan elitisme, kata Paus, “pasti akan 
merugikan seluruh komunitas, 
menyebabkan luka yang ditimbulkan 
sendiri pada semua orang, dan 
hal itu tidak boleh menang.” Krisis 
memberikan kesempatan untuk 
menjadi lebih baik atau lebih buruk. 
“ Ada banyak alasan untuk (memilih) 
bekerja agar menjadi lebih baik.”

Paus  juga mengkritik pemimpin 
yang melontarkan pidato populis 
seperti Hitler pada 1933 dan 
pemimpin yang fokus pada urusan 
ekonomi saja. “Saya khawatir 
terhadap setiap tokoh politik yang 
hipokrit, yang bicara soal mengatasi 
krisis dan kelaparan dunia namun 
terus memproduksi senjata.”

Ada foto yang muncul mengenai 
tunawisma yang menjalani karantina 
di tempat parkir Las Vegas. “Hotel-
hotel terlihat kosong tapi para 
tunawisma tidak bisa pergi ke hotel, 
“ lanjut Paus.
Menurut Paus, inilah saatnya untuk 
peduli dan berbela rasa terhadap 
kaum miskin. “ Ada kecenderungan 
masyarakat melihat orang 
miskin seperti hewan yang perlu 
diselamatkan.” Raymundus Susanto
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